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Oleh:  




Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
SD Muhammadiyah Bogor pada mata pelajaran IPS dengan pokok bahasan 
kenampakan alam dan keragaman suku dan budaya, serta pembagian waktu di 
indonesia dengan menggunakan media audio visual. Subjek dalam penelitian ini 
siswa kelas V SD Muhammadiyah Bogor dengan jumlah 22 orang siswa. 
Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus. Siklus 1 terdiri dari 2 pertemuan dan 
siklus 2 terdiri dari 2 pertemuan.  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan 
kelas adalah tes dan observasi. Instrumen yang digunakan adalah soal tes dan 
lembar observasi.  Teknik   analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar IPS siswa mengalami 
peningkatan. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas 
yaitu pada saat pratindakan 63,2 meningkat menjadi 71,7 pada siklus I kemudian 
meningkat lagi pada siklus II menjadi 77,65. Selain itu, jumlah siswa yang 
mencapa ketuntasan pada pratindakan sebesar 31%, siklus I sebesar 54,5%, dan 
siklus II sebesar 100%.  
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 This research aims to improve the 5th students’ Social Studies learning 
achievement in SD Muhammadiyah Bogor, which the topic is focused on natural 
appearance, cultural and ethnic diversity, an Indonesia’s three times zone using 
audiovisual media. The subjects of this research were 22 students of 5th grade 
students in SD Muhammadiyah Bogor. This research was conducted in 2 cycles. 
Cycle I was done in 2 meetings and cycle II was also executed in 2 meetings. The 
methods used in this classroom action research were test and observation. The 
instruments were students’ worksheet and observation sheet. The data analytic 
techniques were qualitative and quantitative descriptive technique. The result 
shows that students’ Social Studies learning achievement improve throughout the 
research. It’s proven by the improvement of students’ average score which was 
63,2 in pre cycle, increases to 71,7 in cycle I and increases again to 77,65 in cycle 
II. Students who passed the minimum score criteria also increase from 31% in pre 
cycle to 54,5% in cycle I, to 100% in cycle II.   
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A. Latar Belakang 
Dewasa ini, pembelajaran di satuan pendidikan khususnya di tingkat 
Sekolah Dasar mengalami perkembangan. Perkembangan tersebut sebagai akibat 
adanya tuntutan terhadap kemajuan dalam dunia pembelajaran. Perkembangan 
dalam pembelajaran ditandai dengan penggunaan media pembelajaran. Selain itu 
system pembelajaran yang digunakan juga mengalami perkembangan. Menurut 
Hamalik “Sistem pembelajaran adalah suatu kombinasi terorganisasi yang 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 
yang berinteraksi untuk mencapai tujuan” (Sanjaya, 2008:6). Adapun penjelasan 
dari pendapat diatas adalah sebagai berikut: 
1. Unsur manusiawi yang merupakan pelaku dalam sistem pembelajaran terdiri 
atas orang tua, guru, dan siswa yang mendukung keberhasilan kegiatan 
pembelajaran.  
2. Unsur material merupakan berbagai bahan pelajaran yang dapat disajikan 
sebagai sumber belajar, seperti buku, film, foto, dan CD.  
3. Unsur fasilitas dan perlengkapan adalah segala sesuatu yang dapat mendukung 
jalannya proses pembeljaran, misal ruang kelas, media pembelajaran, dan 
perlengkapan lainnya. Unsur prosedur adalah kegiatan yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran seperti, strategi, metode, jadwal, dan evaluasi 
pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas, pada bagian nomor dua yang terkait dengan 
unsur material yang juga merupakan media yang mendukung keberhasilan dalam 
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pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian 
rupa sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif (Sukirman, 2012:29). Media pembelajaran sebagai salah satu alat 
untuk menyampaikan informasi atau pesan agar menunjang terjadinya proses 
belajar mengajar yang menyenangkan dan tidak membosankan sehingga siswa 
semangat dalam belajar. 
Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan 
dan minat baru, menngkatkan motivasi dan rangsangan kegiataan belajar, dan 
bahkan berpengaruh secara psikologis siswa (Sukirman, 2012:41). Oleh karena itu, 
sekolah diharapkan menyediakan media yang memadai, karena media merupakan 
salah satu faktor penentu dalam kegiatan sekolah. Apabila disekolah tidak 
terdapat media yang lengkap maka dapat mengakibatkan guru jarang 
menggunakan media dengan alasan media yang tersedia tidak lengkap. Namun 
jika di sekolah tersedia media yang lengkap tentu dalam kegiatan pembelajaran 
guru akan memanfaatkan media yang sesuai dengan pokok bahasan yang ada. 
Dalam hal ini berdasarkan observasi yang telah dilakukan. Di dalam kelas 
terdapat cukup banyak media cetak, diantaranya gambar pahlawan yang dipajang 
di dinding samping kelas, gambar tari adat dan pakaian adat yang dipajang di 
dinding belakang kelas dan juga peta Indonesia dan dunia di dinding belakang 
kelas. Selain itu terdapat proyektor yang sudah dipasang secara permanen di 
langit-langit kelas untuk layarnya di depan kelas terdapat papan tulis putih yang 
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cukup besar sehingga dapat digunakan sebagai layar. Keadaan proyektor terlihat 
cukup bagus dan tidak ada kerusakan yang berarti karena pada waktu digunakan 
tidak bermasalah. 
Karena media yang ada di dalam kelas cukup memadai maka peneliti 
memilih menggunakan media audiovisual. Media audio visual menampilkan 
unsur gambar (visual) dan suara (audio) secara bersamaan pada saat 
mekomunikasikan pesan atau informasi (Rayandra, 2012:73). Media audio visual 
dapat menaik perhatian siswa dalam pembelajaran. Hal ini berdasarkan 
pengalaman peneliti pada saat kegiatan PPL semester 6, peneliti mengamati 
bahwa penggunaan media audiovisual cukup efektif dalam kegiatan pembelajaran. 
Hal yang cukup terlihat adalah pada perhatian siswa, kebanyakan siswa menjadi 
lebih tertarik dan memperhatikan apa yang ditayangkan oleh guru. Selain itu salah 
satu kelebihan media audiovisual adalah dapat menampilkan gambar bergerak 
yang disertai suara hal tersebut dapat menarik perhatian siswa untuk dapat 
memperhatikan materi yang ditayangkan oleh guru. Berdasarkan pengalaman 
tersebut, dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan media audiovisual 
untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada materi kenampakan alam, 
keanekaragaman suku bangsa, dan pembagian waktu yang ada di Indonesia. 
Pada penelitian ini peneliti memilih mata pelajaran IPS, karena hasil belajar 
IPS di kelas V SD Muhammadiyah Bogor masih tergolong rendah, salah satu 
faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar IPS adalah guru belum 
memanfaatkan media yang ada secara maksimal, selain itu sebagian besar siswa 
masih kesulitan memahami materi IPS. Pada saat observasi pra penelitian terlihat 
4 
 
dalam kegiatan pembelajaran IPS ketika guru bertanya terkait materi sejarah pada 
masa hindu-budha dan islam di Indonesia. Siswa tidak menjawab pertanyaan dari 
guru. Peneliti juga melakukan wawancara ketika kelas sudah selesai dengan cara 
bertanya secara klasikal bagaimana tentang materi yang barusan dipelajari, 
sebagian besar siswa menjawab susah dan kurang paham, sebaian besar disini 
yaitu 2 baris meja yang menjawab susah dan kurang paham kurang lebiah 16 
siswa dan selebihnya siswa hanya diam. Rendahnya hasil belajar IPS dapat 
dibuktikan dari hasil obeservasi pra penelitian didapatkan bahwa rata-rata hasil 
belajar IPS sebesar 63,2 sedangkan pada mata pelajaran lain yaitu Bahasa 
Indonesia sebesar 78,9 IPA sebesar71,4 dan Matematika sebesar 65,1. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar IPS  siswa kelas V tergolong 
paling rendah. Menurut Somantri pendidikan IPS adalah seleksi dari disiplin ilmu-
ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan 
disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan (Sapriya 
dkk,2015:11). Pendidikaan IPS mempelajari dan membahas tentang masalah-
masalah sosial yang ada di lingkungan siswa, baik di lingkungan sekolah, 
keluarga dan masyarakat. 
Dari hasil pengamatan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Bogor, guru belum 
memanfaatkan media yang ada, guru masih terpaku pada buku pegangan guru. 
Hal itu membuat siswa cenderung pasif dan tidak bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran IPS. Belum optimalnya penggunaan media audio visual yang 
digunakan dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar Muhammadiyah Bogor 
tersebut pemanfaatan media audio visual dalam pembelajaran perlu ditingkatkan.  
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Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul: “Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kelas V Dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Bogor”. 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan, maka dapat di 
identifikasi masalah sebagi berikut: 
1. Guru kurang memanfaatkan media yang tersedia di SD Muhammadiyah 
Bogor Gunungkidul dalam pembelajaran IPS. 
2. Belum diterapkannya penggunaan media audio visual pada mata pelajaran 
IPS di SD Muhammadiyah Bogor Gunungkidul. 
3. Hasil belajar IPS siswa kelas V SD Muhammadiyah Bogor masih tergolong 
rendah. 
4. Sebagian besar siswa SD Muhammadiyah Bogor masih kesulitan memahami 
materi IPS. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, peneliti 
akan memfokuskan pada penggunaan media audio visual untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Bogor Gunungkidul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
yang akan dibahas dalam penelitian adalah Bagaimana penggunaan media audio 
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visual dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Bogor Gunungkidul? 
E. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
kelas V di Sekolah Dasar Muhammadiyah Bogor Gunungkidul melalui 
penggunaan media audiovisual. 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi tambahan bagi 
praktisi pendidikan yang akan mengadakan upaya peningkatan hasil belajar IPS 
terutama dengan menggunakan media audiovisual siswa kelas V SD. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
pertimbangan dalam pembuatan kebijakan mengenai upaya peningkatam hasil 
belajar siswa dengan menyediakan sarana dan prasarana dalam semua 
pembelajaran, terutama mata pelajaran IPS. 
b. Bagi Guru 
1) Guru dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran selanjutnya. 
2) Guru dapat menggunakan media audiovisual untuk meningkatkan hasil 




c. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan dijadikan refleksi 
bagi penulis sebagai calon pendidik ataupun praktisi pendidikan dalam 
memotivasi untuk terus mengembangkan mutu pembelajaran. 
Jika penelitian ini berhasil, maka hasilnya akan bermanfaat bagi beberapa 
pihak antara lain: 
1. Bagi pihak sekolah, penggunaan media audio visual dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS. 
2. Bagi guru, penggunaan media audio visual dapat dijadikan sarana dan media 
yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar IPS. 
3. Bagi penulis, penggunaan metode audio visual merupakan media yang lebih 















A. Deskripsi Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pelajaran yang 
mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Pemakaian 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
minat dan keinginan untuk belajar dalam kegiatan pembelajaran. Media 
merupakan alat perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan. Banyak batasan yang diberikan orang tentang media.  Gagne yang 
dikutip oleh Sadiman (2003: 6) menyatakan bahwa media adalah berbagai 
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat mendorong siswa untuk 
belajar. Gerlach dan Ely sebagaimana dikutip oleh Arsyad (2003 :3) 
menyatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini 
media yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran bisa berupa, buku 
teks, gambar-gambar yang ada di dalam kelas dan lingkungan sekolah. Secara 
lebih khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
Menurut Oemar Hamalik (1980:12) “media pendidikan adalah alat, 
metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 
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komunikasi dan interaksi antar guru dan siswa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar di sekolah.” Media ini identik dengan alat bantu belajar mengajar 
baik di dalam maupun di luar kelas, media di dalam kelas contohnya peta, 
sedangkan media di luar kelas contohnya kenampakan alam sekitar. Media 
hendaknya dapat dimanupulasi, dapat dilihat, dapat didengar dan dibaca 
(Sadiman, 2003: 26). Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan dapat 
disimpulkan bahwa media pendidikan adalah sarana untuk membantu siswa 
dalam menerima pesan (materi) dari guru melalui alat, metode dan teknik 
pembelajaran agar proses pembelajaran dan penerimaan pesan tersampaikan 
secara efektif dan interaktif.  Penggunaan media diharapkan dapat membantu 
guru dalam menyampaikan materi agar siswa dapat menerima dengan mudah 
materi yang disampaikan. Melaui media sisiwa tidak hanya mendengarkan 
penjelasan guru namun siswa juga dapat mengamati materi yang disampaikan 
oleh guru melalui media. 
Para ahli memiliki pandangan yang searah mengenai hal ini perolehan 
hasil belajar melalui indera penglihat dan indera pendengar hampir sama 
kurang lebih 95% hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera penglihat 
dan pendengar, dan 5% lagi dari indera lainnya (Arsyad, 2011: 10). 
Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan salah satu upaya agar hasil 
belajar dapat meningkat. Berdasarkan pendapat diatas banyak sekali manfaat 





b. Manfaat Media Pembelajaran 
Media merupakan salah satu unsur pendukung yang penting dalam 
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini media dapat membantu proses 
pemebelajaran terutama pada mata pelejaran IPS dengan materi kenampakan 
alam, keanekaragaman budaya dan bangsa, serta pembagian waktu yang ada 
di Indonesia. Pemilihan media yang sesuai dengan materi pembelajaran yaitu 
kenampakan alam, keanekaragaman budaya dan bangsa, serta pembagian 
waktu yang ada di Indonesia akan mempengaruhi tercapai atau tidaknya 
tujuan pembelajaran yang telah dibuat. Meskipun demikian, dapat dikatakan 
bahwa dengan menggunakan media pembelajaran guru dapat menciptakan 
suasana pembelajaran IPS yang lebih efektif dan kondusif agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Menurut Arsyad (2011: 26-27) ada beberapa manfaat praktis dalam 
menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar yaitu 
sebagai berikut: 
a. Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan dapat meningkatkan proses dan hasil 
belajar. 
b. Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 
langsung antar siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk 
belajar sendiri-diri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
c. Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 
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d. Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya. 
Berdasar pendapat diatas manfaat praktis dari penggunaan media 
pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang sama antara siswa yang 
satu dengan yang lainnya. Dengan mengamati, mendengar, maupun 
menggunakan media yang ada dapat menciptakan interaksi langsung antara 
siswa yang satu dengan yang lainnya, serta interaksi dengan guru. 
Menurut Sadiman (2003: 17), kegunaan media antar lain sebagai berikut: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indera. 
c. Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif 
anak didik. 
d. Memberikan perangsang, pengalaman, serta persepsi yang sama kepada 
para siswa yang memiliki keragaman individu. 
Berdasar penadapat di atas, penggunaan media pengajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar, karena berkenaan dengan cara berfikir siswa. Cara 
berfikir siswa dimuali dari hal yang umum kemudian ke hal yang lebih khusus. 
Penggunaan media audiovisual erat kaitannya dengan cara berfikir tersebut 
sebab melalui media audiovisual hal-hal yang umum dapat lebih dikhususkan, 
misal tentang materi kenampakan alam, keanekaragaman budaya dan bangsa, 
serta pembagian waktu yang ada di Indonesia. Bagaimana siswa mengenali 
jenis-jenis kenampakan alam alami dan buatan, keanekaragaman budaya yang 
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ada, keanekaragaman bnagsa Indonesia, dan bagaimana pembagian waktu 
yang ada di Indonesia. 
c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Dalam kegiatan pendidikan terutama dalam proses pemebelajaran tentu 
banyak aspek pendukung berhasilnya kegiatan pembelajaran terutama media 
pembelajaran. Media pembelajaran juga mempunya banyak jenis seperti 
pendapat dari Leshin, Pollock, dan Reigeluth (Arsyad, 2007: 36) 
mengklasifikasikan media ke dalam lima jenis kelompok, yaitu: a) media 
berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main peran, kegiatan kelompok, field 
trip), b) media berbasis cetak (buku penuntun, buku latihan, alat bantu kerja, 
dan lembaran lepas), c) media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, bagan, 
grafik, peta, gambar, transparansi, slide), d) media berbasis audio-visual 
(video, film, program slide-tape, televisi), dan e) media berbasis komputer 
(pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif video, hypertext). 
Sedangkan menurut Sanjaya (2011: 211) mengklasifikasikan media 
berdasarkan sifatnya yaitu: a) media auditif, media yang hanya bisa didengar 
saja, b) media visual, media yang hanya bisa dilihat saja, dan c) media 
audiovisual, media yang mengandung unsur suara dan dapat dilihat. 
Penggunaan media baik yang berupa auditif, visual maupun audiovisual 
diharapkan mampu mempermudah guru dalam menyampaikan pesan yang 
hendak diberikan dalam proses pembelajaran. Selain itu, diharapkan dengan 
menggunakan media dalam proses pembelajaran dapat mendekatkan siswa ke 
dalam kondisi yang sebenarnya sehingga siswa dapat lebih mudah untuk 
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memahami dan mengerti materi pembelajaran yang diajarkan. Contohnya 
untuk mengetahui kehidupan hewan di habitat aslinya, guru tidak perlu 
mengajak siswa ke dalam hutan yang sebenarnya. Guru dapat memutarkan 
film atau video yang berisi tentang kehidupan hewan di habitat aslinya. 
Berbeda dengan pendapat diatas, Sadiman, dkk (2009: 28), media dibagi 
ke dalam tiga jenis, yaitu: a) media grafis (gambar, sketsa, diagram, bagan, 
grafik, kartun, poster, peta, papan flanel, papan buletin), b) media audio 
(radio, alat perekam pita magnetik, laboratorium bahasa), dan c) media 
proyeksi diam (film bingkai, film rangkai, media transportasi, proyektor tak 
tembus pandang, mikrofis, fim, film gelang, televisi, video, permainan dan 
simulasi). 
Berdasarkan beberapa jenis media di atas, peneliti memilih 
menggunakan media audiovisual berupa video pembelajaran dengan materi 
kenampakan alam, keanekaragaman budaya dan bangsa, serta pembagian 
waktu yang ada di Indonesia pada mata pelajaran IPS siswa kelas V SD 
Muhammadiyah Bogor. 
2. Media Audiovisual 
Dipilihnya media audiovisual dalam penelitian ini tentu melalui 
beberapa pertimbangan selain karena di sekolah sudah terdapat fasilitas yang 
mendukung juga karena media audio visual dianggap lebih efektif 





a. Pengertan Media Audiovisual 
Media audiovisual dapat menampilkan gambar bergerak disertai dengan 
suara yang dipercepat atau diperlambat sehingga lebih mudah diamati, dapat 
menampilkan detail suatu benda, serta membuat penyajian pembelajaran lebih 
menarik. Sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 
menyenangkan. Selain itu melalui penggunaan media audiovisual diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V terhadap pelajaran IPS 
terutama pada materi kenampakan alam, keanekaragaman budaya dan bangsa, 
serta pembagian waktu yang ada di Indonesia. 
Menurut Rayandra (2012: 45) media audio visual adalah jenis media 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran 
dan penglihatan dalam satu proses atau kegiatan. Sedangkan menurut Nana 
Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 58) mengemukakan bahwa media 
audiovisual adalah sejumlah peralatan yang dipakai oleh para guru dalam 
menyampaikan konsep, gagasan, dan pengalaman yang ditangkap oleh indera 
pandang dan pendengaran. 
Berdasarkan pendapat di atas maka media audio visual adalah suatu alat 
yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran yang 
dapat ditampilkan melalui gambar bergerak dan bersuara. Pembelajaran 
menggunakan media audio visual dapat mempermudah siswa dalam menerima 
materi karena dengan melihat dan mendengar siswa akan lebih mudah 
memahami materi yang diajarkan yaitu kenampakan alam, keanekaragaman 
budaya dan bangsa, serta pembagian waktu yang ada di Indonesia. 
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Audio visual dapat menampilkan paduan antara gambar dan suara 
berbentuk sama dengan objek aslinya. Gambar bergerak yang disertai dengan 
unsur suara dan dapat ditayangkan dan dapat digunakan oleh guru sebagai 
sarana umtuk menyampaikan materi pembelajaran. Dari pengertian media 
audio visual yang telah dijelaskan di atas, berikut karakteristik dan manfaat 
media audio visual. 
b. Karakteristik media audiovisual 
Menurut Sanaky (2009: 10) media video compact disk (VCD) sebagai 
media pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) Gambar 
bergerak, yang disertai dengan unsur suara. 2) Dapat digunakan untuk sekolah 
jarak jauh. 3) Memiliki perangkat slow motion untuk memperlambat peristiwa 
yang berlangsung. 
c. Jenis Media Audiovisual 
Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar. Menurut Sanjaya (2012:212) Jenis media ini dibagi lagi ke 
dalam   
1) Audiovisual diam, yaitu media yang dapat menampilkan suara dan gambar 
diam seperti film rangkai suara.  
2) Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan 
gambar yang bergerak seperti film suara, pita video, film tv. 
Berdasarkan pendapat diatas jenis media yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini termasuk dalam jenis media audiovisual diam, karena dalam 
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video pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa slide foto 
yang disertai dengan suara. 
d. Manfaat Media Audiovisual 
Menurut Sanaky (2009: 106), media video atau VCD mempunyai 
manfaat sebagai berikut: 1) Menyajikan obyek belajar dan proses 
pembelajaran secara konkret, sehingga sangat baik untuk menambah 
pengalaman belajar. 2) Sifatnya yang audio visual, sehingga memiliki daya 
tarik tersendiri dan dapat menjadi pemacu atau memotivasi pemebeljara untuk 
belajar. 3) Sangat baik untuk pencapaian tujuan belajar psikomotorik. 4) Dapat 
mengurangi kejenuhan dalam belajar, terutama jika dikombinasikan dengan 
teknik mengajar secara ceramah dan diskusi persoalan yang ditayangkan. 5) 
Menambah daya tahan tahan ingatan atau retensi tentang objek belajar yang 
dipelajari oleh pembelajar dan mudah didistribusikan. 
Dengan manfaat audio visual yang telah dikemukakan diatas dapat 
disimpulkan bahwa media audio visual dalam pembelajaran merupakan 
seperangkat alat untuk menyampaikan materi secara lebih konkrit dan jelas 
serta dapat menambah semangat dan motivasi siswa untuk belajar dan 
menghilangkan kejenuhan dalam proses pembelajaran. 
e. Media Audiovisual dalam IPS 
Dalam kegiatan pembelajaran proses guru mengajar merupakan faktor 
yang paling penting dalam kegiatan pembelajaran. Dengan mengajar guru 
dapat melakukan interaksi dengan siswa. Mengajar dapat dipandang sebagai 
usaha yang dilakukan guru agar siswa belajar. Sedangkan yang dimaksud 
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dengan belajar itu sendiri adalah proses perubahan tingkah laku dari yang 
tidak mengerti menjadi mengerti, tidak baik menjadi lebih baik melalui 
pengalaman dalam kegiatan pembelajaran. Pengalaman itu dapat berupa 
pengalaman langsung dan pengalaman tidak langsung. Pengalaman langsung 
bisa dilakukan dengan membawa siswa untuk melihat menyentuh, dan 
merasakan suatu objek, sedangkan pengalaman tidak langsung bisa dilakukan 
dengan guru menampilkan video pembelajaran. Dalam penelitian ini guru 
memberikan pengalaman tidak langsung dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan video pembelajaran.  
Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Oleh 
karena itu media yang digunakan dalam proses pembelajaran juga 
memerlukan perencanaan yang baik. Perencanaan dimulai dengan menyususn 
RPP yang baik. RPP disusuk peneliti bersama guru, RPP yang digunakan 
adalah RPP dengan mata pelajaran IPS dengan materi kenampakan alam, 
keanekaragaman budaya dan bangsa, serta pembagian waktu yang ada di 
Indonesia. Dipilihnya menggunakan media audiovisual berupa video 
pembelajaran selain karena di dalam kelas sudah terdapat proyektor yang 
dipasang secara permanen juga karena materi pembelajaran. Pada materi 
kenampakan alam guru bisa memberikan pengalaman langsung dengan 
mendatangi tempat-tempat yang termasuk kenampakan alam dan kenampakan 
buatan tetapi tentu akan menghabiskan banyak waktu dan biaya. Oleh karena 
itu guru bersama peneliti memilih menggunakan media audiovisual berupa 
video pembelajaran yang sesuai dengan materi kenampakan alam, begitu juga 
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dengan materi keanekaragaman budaya dan bangsa, serta pembagian waktu 
yang ada di Indonesia. Dengan menggunakan media audiovisual berupa video 
pembelajaran kegiatan pembelajaran dapat menjadi lebih efektif karena selain 
dapat menghemat waktu dan biaya, guru juga dapat memberikan pengalaman 
dengan melihat tayangan yang ada di dalam video pembelajaran. 
B. Tinjauan Tentang Hasil Belajar IPS SD 
1. Pembelajaran IPS SD 
a. Pengertian Pembelajaran IPS SD 
Pembelajaran IPS mempelajari dan membahas tentang masalah-masalah 
sosial di lingkungan siswa, baik di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, 
maupun lingkungan sekitar tempat tinggal siswa. Menurut Somantri 
pendidikan IPS adalah seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, 
serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah 
dan psikologis untuk tujuan pendidikan (Sapriya dkk, 2015:11). IPS juga 
membahas hubungan antara manusia dengan manusia serta lingkungannya. 
Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai 
bagian dari masyarakat, dihadapkan dengan berbagai masalah yang ada dan 
terjadi di lingkungan sekitarnya, diantaranya kepadatan penduduk yang terjadi 
di lingkungan siswa.  
Menurut Suradisastra, dkk. (1992:5) IPS adalah telaah tentang manusia 
dan sekelilingnya. Dengan berpusat pada pembahasan tentang manusia, IPS 
memperkenalkan kepada siswa bahwa manusia adalah makhluk hidup 
bersama yang dituntut rasa tanggung jawab pada bidang-bidang sosial. 
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Manusia akan menyadari bahwa dalam hidup bersama ada kalanya mereka 
menghadapi berbagai masalah, diantaranya ialah masalah sosial. Berdasarkan 
pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa IPS adalah ilmu yang 
membahas hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan 
lingkungan sekitar tempat tinggalnya. 
b. Hakekat pembelajaran IPS SD 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran pokok 
pada jenjang pendidikan dasar. Dalam Kurikulum Pendidikan Dasar 1993, 
disebutkan bahwa hakekat IPS adalah mata pelajaran yang mempelajari 
kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian geografi, ekonomi, 
sejarah, antropologi, sosiologi, dan tata Negara. Khusus di sekolah lanjutan 
tingkat pertama program IPS hanya mencakup bahan kajian geografi, 
ekonomi, dan sejarah. Sedangkan pendidikan IPS di sekolah dasar merupakan 
bidang studi yang mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan 
interaksinya dalam masyarakat (Susanto 2013:143). Karena IPS di tingkat 
sekolah dasar cakupannya masih tergolong sempit yaitu di sekitar lingkungan 
tempat tinggal siswa dan kehidupan sehari-harinya. 
Keberadaan siswa dengan status dan kondisi sosial yang berbeda-beda 
tentunya akan menghadapi masalah yang berbeda pula dalam perjalanan 
hidupannya. Oleh karena itu, pembelajaran IPS sangatlah penting karena 
materi-materi yang didapatkan siswa di sekolah dapat dikembangkan menjadi 
sesuatu yang lebih bemakna ketika siswa berada di lingkungan masyarakat, 
baik di masa sekarang ataupun di masa yang akan datang. 
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c. Tujuan Pembelajaran IPS SD 
Tujuan utama pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah untuk 
memberikan bekal kepada siswa untuk berinteraksi dengan masyarakat dan 
lingkungan sekitar tempat tinggal. Menurut Eko P (2009:1.11) Adapun tujuan 
pembelajaran IPS SD adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan 
dasar kepada siswa-siswi untuk mengembangkan diri sesuai bakat, minat dan 
kemampuan dan lingkungannya dalam bidang pembelajaran IPS SD. Selain 
tujuan di atas secara umum tujuan pembelajaran IPS atau tujuan instruksional 
IPS yang dilaksanakan selama ini sekurang-kurangnya sebagai berikut: 
1)  Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupan masyarakat.  
2) Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 
menganalisa, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat.  
3) Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 
sesama warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta 
berbagai keahlian. 
4) Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan 
keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian dari 
kehidupannya yang tidak terpisahkan.  
5) Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, 
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perkembangan masyarakat, perkembangan ilmu, dan teknologi (Agung 
Eko P,2009:1.11) 
d. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS SD 
Ruang lingkup pengajaran IPS pada jenjang pendidikan dasar dibatasi 
sampai gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi dan 
sejarah. Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada di 
lingkungan sekitar peserta didik di MI/SD (Tamwifi,2009:1.11). Hal ini 
disebabkan karena ruang lingkup pembelajaran di tingkat sekolah dasar masih 
tergolong sempit yaitu hanya di kehidupan sehari-hari dan keadaan di 
lingkungan sekitar tempat tinggalny, maupun di lingkungan sekolah. 
e. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang Diteliti 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Standar Kompetensi 
1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala 
nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam, keragaman kenampakan 
alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia. 
2) Kompetensi Dasar 
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian 






2. Hasil Belajar IPS 
a. Definisi Hasil Belajar 
Belajar merupakan kata yang tidak asing lagi dalam kehidupan sehari-
hari. Istilah belajar selalu melekat pada proses pendidikan, terutama di bangku 
sekolah. Belajar merupakan proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak bisa 
menjadi bisa. Travers dalam Suprijono (2012: 2) menyatakan “belajar adalah 
proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku”. Berdasarkan pendapat 
tersebut belajar merupakan suatu proses yang di dalamnya terdapat berbagai 
macam aktivitas yang bertujuan untuk menghasilkan perubahan perilaku. 
Perubahan perilaku yang diharapkan adalah perubahan perilaku yang tidak 
baik menjadi baik. 
Pendapat Winkel (Purwanto,2010: 39) menyatakan “belajar adalah 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap”. Sedangkan, Slameto (2003: 2) menyatakan “belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
susatu proses interaksi antara pendidik, siswa, dan lingkungan sekitarnya uang 





b. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar muncul setelah melakukan aktivitas dan kegiatan 
pembelajaran. selain itu hasil belajar merupakan tujuan yang ingin dicapai 
dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Purwanto (2010:45) hasil belajar 
merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan 
pengajaran. Tujuan pengajaran menjadi hasil belajar potensial yang akan 
dicapai oleh siswa melalui kegiatan belajarnya. Oleh karena itu tes hasil 
belajar sebagai alat untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. 
Menurut Bloom dalam Purwanto (2010:50-52) mengklasifikasikan hasil 
belajar menjadi tiga, yaitu Ranah Kognitif, Ranah Afektif, Ranah Psikomotor. 
Ranah Kognitif digunakan untuk menentukan hasil belajar yang terdiri dari 
enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi, bentuk penilaiannya dengan menggunakan tes. 
Sedangkan Ranah Afektif meliputi sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 
pengenalan, penresponan, penghargaan terhadap nilai, pengorganisasian dan 
pengenalan, bentuk penilaiannya dengan menggunakan nontes. Kemudian 
Ranah  Psikomotor meliputi bentuk  keterampilan dan kemampuan bertindak 
yang meliputi 5 bagian yaitu  peniruan, penggunaan, ketepatan, perangkaian, 
naturalisasi, bentuk penilaiannya menggunakan nontes. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan hasil belajar yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif yang didapatkan dari 




c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar yang diharapkan tentu adalah hasil belajar yang baik, untuk 
mencapai hasil belajar yang baik tentu dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor. Menurut pendapat Slameto (1991:61) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua 
golongan saja yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah 
faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor 
ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 
1) Faktor intern (faktor yang berasal dari diri sendiri) 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, 
yaitu aspek fisiologis dan aspek psikologis.  
a) Aspek fisiologis (jasmaniah)  
Kondisi umum jasmani yang memadai (baik yang bersifat bawaan 
maupun yang diperoleh), dapat mempengaruhi semangat dan intensitas 
dalam mengikuti pelajaran  
b) Faktor psikologis  
Banyak faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Menurut Muhibbin Syah (1995:132-133), mengatakan bahwa di antara 
faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumya dipandang lebih esensial 
itu adalah Tingkat kecerdasan/intelegensi siswa, Sikap siswa (perhatian), 
Bakat siswa, Minat siswa dan Motivasi siswa  
2) Faktor Ekstern (faktor yang berasal dari luar diri sendiri)  
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Faktor eksternal yang dipengaruhi pada hasil belajar siswa dapat dibagi 
menjadi beberapa bagian, yaitu factor social yang terdiri dari masyarakat 
sekitar dan juaga factor lingkungan yaitu lngkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat, dan lingkungan sekolah. 
d. Macam-macam Hasil belajar  
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku pada diri siswa setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil belajar diukur untuk mengetahui 
pencapaian tujuan pendidikan sehingga hasil belajar harus sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Menurut Purwanto (2010:49) mengemukakakn bahwa 
“Hasil utama pengajaran adalah kemampuan hasil belajar yang memang 
direncanakan untuk diwujudkan dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran. 
Sedang hasil pengiring adalah hasil belajar yang dicapai namun tidak 
direncanakan untuk dicapai”.  
Hasil belajar dibagi menjadi beberapa jenis. Gagne dalam Suprijono 
(2012:6) menyatakan bahwa “hasil belajar berupa: 
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas Informasi verbal yaitu kapabilitas 
mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun 
tertulis. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang.  
c. Strategi Kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri.  
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d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani.  
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut”. 
Sedangkan Menurut Susanto (2014:6) hasil belajar sebagaimana yang 
telah dijelaskan meliputi: 
a. Pemahaman Konsep  
Pemahaman konsep diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti 
dari materi atau bahan yang telah dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini 
adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami 
pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa. 
b. Sikap 
Sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, 
metode, pola dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa 
individu-individu maupun objek-objek. Sikap menunjukkan pada perbuatan, 
perilaku, atau tindakan seseorang. 
c. Keterampilan Proses 
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada 
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 
penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam arti individu siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tiga 
macam hasil belajar itu pemahaman konsep (kognitif), sikap (afektif) dan 
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keterampilan proses (psikomotor) yang akan digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa berupa tes dan non tes pada mata pelajaran IPS. Ketiga 
aspek diatas akan di aplikasikan dengan menggunakan media audio visual 
yang akan dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran pada siklus sesuai dengan 
bentuk Penelitian Tindakan Kelas. 
C. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Siswa kelas V SD berada pada masa kanak-kanak akhir. Hal ini sama 
seperti pernyataan Wiyani (2013: 70) peserta didik yang berada pada periode 
Sekolah Dasar berada dalam periode late childhood atau akhir masa kanak-
kanak, yaitu kurang lebih berada pada rentang usia antara enam/ tujuh tahun 
hingga tiba saatnya peserta didik menjadi individu yang matang secara seksual 
sekitar usia tiga belas tahun. Pada usia 6/7 tahun – 9/10 tahun, biasanya 
mereka masih duduk di kelas rendah, yaitu kelas I, II, dan III Sekolah Dasar. 
Sedangkan, usia 9/10 tahun- 12/13 tahun, biasanya mereka sudah duduk di 
kelas tinggi, yaitu kelas IV, V, dan VI. 
Pada usia-usia tersebut, anak sudah cukup matang untuk menempuh 
pendidikan di SD. Tahun awal masa kanak-kanak akhir yaitu saat anak mulai 
duduk di kelas I Sekolah Dasar, anak mengalami masa transisi dari masa 
kanak-kanak awalnya dengan segala karakteristik sebelumya. Pada masa ini 
siswa mengalami pengalaman baru yang mengakibatkan perubahan dalam 
sikap, nilai, dan perilaku. Masa transisi akan kembali terjadi pada setahun atau 
dua tahun terakhir pada masa kanak-kanak akhir. Siswa akan kembali 
mengalami perubahan sikap, nilai, dan perilaku menuju persiapan fisik dan 
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psikologis ke masa remaja Pertumbuhan fisik cenderung lebih stabil hingga 
sebelum anak memasuki masa remaja dimana pertumbuhan fisik sangat pesat 
(Izzaty dkk.,2008: 105). Masa ini dapat diisi dengan kegiatan belajar untuk 
mengasah keterampilan yang dimiliki oleh siswa. Izzaty dkk (2008: 105) 
mengatakan, kebutuhan untuk selalu bergerak perlu bagi anak karena energi 
yang tertumpuk pada anak perlu penyaluran. Pada masa ini, anak-anak 
memiliki energi yang berlebih. Anak perlu diarahkan untuk menyalurkan 
kebutuhan bergerak aktifnya dengan melakukan kegiatan fisik yang dapat 
mengembangkan kestabilan tubuh dan kestabilan gerak, misalnya melalui: 
permainan dan olahraga. Kegiatan tersebut dapat melatih koordinasi tubuh 
yang bermanfaat bagi peningkatan berbagai keterampilan. 
Apabila dilihat dari kemampuan kognitif Jean Piaget, siswa kelas V SD 
berada pada tahapan pemikiran operasional konkret. Menurut Piaget, operasi 
konkret adalah aktivitas mental yang dilakukan pada objek-objek dan 
peristiwa-peristiwa nyata atau konkret yang dapat diukur. Siswa kelas V 
belum dapat berpikir abstrak, seperti bagaimana proses pertukaran udara 
ataupun peristiwa fotosintesis. Siswa dapat sedikit berpikir sedikit abstrak 
dengan didahului pengalaman konkret, contoh: untuk mengetahui proses 
pencernaan dilakukan melalui pengamatan terhadap media gambar sistem 
pencernaan. Kemampuan untuk melakukan penambahan, pengurangan, 




Berdasarkan pembahasan-pembahasan tersebut, disimpulkan bahwa 
siswa kelas V Sekolah Dasar yang berada pada kisaran usia 9-10 tahun telah 
memasuki tahap operasional konkret. Siswa belum mampu berpikir abstrak, 
namun siswa sudah mampu sedikit berpikir abstrak bila didahului pengalaman 
konkret atau nyata. Perkembangan kemampuan kognitif mendorong 
perkembangan kemampuan bahasa. 
D. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian penggunaan media 
audiovisual untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS, 
sebagai berikut: 
1. Nama : Thomas Adi Nugroho 
Judul : Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap 
Keterampilan Proses IPA dan Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SDN 
Rejowinangun Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa, hasil post-test keterampilan 
proses IPA kelas eksperimen yaitu 62,14, kelas kontrol yaitu 53,86 dan 
nilai thitung 4,155 > ttabel. Post-test hasil belajar IPA kelas eksperimen 
yaitu 80,00, kelas kontrol yaitu 70,86 dan nilai thitung 3,915 > ttabel. 
Artinya ada perbedaan yang signifikasn antara hasil post-test kelas 
eksperimen yang menggunakan media video pembelajaran dengan kelas 
kontrol yang menggunakan media gambar. Hasil analisis korelasi 
diperoleh 0,945 kelas eksperimen dan 0,944 kelas kontrol. Artinya ada 
hubungan positif sangat kuat antara keterampilan proses dan hasil belajar 
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IPA. Sehingga disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan media video 
pembelajaran terhadap keterampilan proses dan hasil belajar IPA, dan 
terdapat hubungan positif sangat kuat antara keterampilan proses dan hasil 
belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Yogyakarta 
tahun ajaran 2014/2015. 
2. Nama : Muhammad Chusnul Al Fasyi 
Judul : Pengaruh Penggunaan Media Video terhadap hasil belajar IPS 
Siswa kelas IV SD N Ngoto, Bantul, Yogyakarta 
Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, hasil post tes hasil 
belajar IPA kelas eksperimen sebesar 82,36 dan kelas control 76,18. 
Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan media 
video terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Ngoto Bantul 
Yogyakarta. 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Media Audio Visual 
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media audiovisual 
yang menampilkan unsur gambar (visual) dan suara (audio) secara bersamaan 
pada saat menyampaikan materi pelajaran terutama pada mata pelajaran IPS. 
Media audiovisual yang digunakan berupa video pembelajaran kenampakan 





2. Hasil Belajar IPS 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
ranah kognitif yang didapatkan dari hasil tes pada mata pelajaran IPS. Hasil 
belajar IPS yang baik dapat dimaksimalkan dengan menggunakan alat bantu 
belajar sehingga mempermudah siswa dalam mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal. 
F. Kerangka Pikir 
Di satuan pendidikan tingkat sekolah dasar terdapat beberapa mata 
pelajaran pokok, diantaranya Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, dan 
Pkn. Yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah mata pelajaran 
IPS. Dalam pembelajaran IPS tingkat sekolah dasar cakupannya berbeda 
dengan IPS pada umumnya dalam tingkat sekolah dasar cakupannya masih 
tergolong sempit, yaitu dalam pembelajaran IPS tingkat sekolah dasar 
mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam 
kehidupan masyarakat. Berbeda dengan IPS umum yang membahas 
kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian geografi, ekonomi, 
sejarah, antropologi, sosiologi, dan tata Negara. 
Keberadaan siswa dengan status dan kondisi sosial yang berbeda-beda 
tentunya akan menghadapi masalah yang berbeda pula dalam perjalanan 
hidupannya. Oleh karena itu, pembelajaran IPS sangatlah penting karena 
materi-materi yang didapatkan siswa di sekolah dapat dikembangkan menjadi 
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sesuatu yang lebih bemakna ketika siswa berada di lingkungan masyarakat, 
baik di masa sekarang ataupun di masa yang akan datang. 
Fakta yang terjadi di beberapa tempat menunjukkan bahwa hasil belajar 
IPS di sekolah dasar masi tergolong rendah. Seperti masalah yang ditemukan 
di SD Muhammadiyah Bogor Gunungkidul. Rata-rata hasil belajar ips siswa 
kelas V baru mencapai 63,2, sedangkan pada mata pelajaran lain yaitu pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia rata-rata hasil belajar sebesar 78,95, 
kemudian pada mata pelajaran IPA rata-rata hasil belajarnya sebsar 71,4, dan 
pada mata pelajaran Matematika rata-rata hasil belajra sebesar 65,1. 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPS 
termasuk yang paling rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. 
Hal tersebut tidak terlepas dari kuarngnya guu dalam memanfaatkan media 
secara optimal. Kurangnya guru dalam memanfaatkan media secara optimal 
terlihat pada saat dikalkukannya observasi pra penelitian. Di kelas sudah 
terdapat media yang cukup lengkap mulai dari media cetak yang beupa 
gamabr pahlawan, peta, gambar pakaian adat beserta senjata tradisional dan 
rumah adat yang ada di dinding kelas, selain media cetak terdapat juga 
proyektor yang sudah dipasang secara permanen di langit-langit kelas.  
Berdasarkan pengamatan permasalahan yang ada dapat ditangani dengan 
mengadakan perubahan pada pembelajaran IPS. Perubahan dapat dilakukan 
dengan penyempurnaan RPP yang digunakan dan penggunaan media 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran agar lebih dimaksimalkan 
lagi. Berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan, peneliti akan 
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memilih menggunakan media audiovisual untuk meningkatkan hasil belajar 
IPS siswa kelas V SD Muhammadiyah Bogor Gunungkidul. 
Penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
menjadi lebihi baik. Hal ini disebabkan karena dalam penggunaan media 
audiovisual siswa dapat mengalami secara langsung materi yang ditayangkan 
oleh guru yaitu materi kenampakan alam, keanekaragaman budaya dan bangsa, 
serta pembagian waktu yang ada di Indonesia. Penggunaan media audiovisual 
juga lebih efektif dalam mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Siswa sudah 
dapat membedakan kenampakan alam dan buatan, menunjukkan dan 
menyebutkan keanekaraman budaya dan bangsa, serta menunjukkan 
pembagian waktu yang ada di Indonesia. Maka dari itu penggunaan media 
audiovisual terhadap hail belajar pada mata pelajaran IPS SD Muhammadiyah 
Bogor Gunungkidul meningkat. 










Rendahnya hasil belajar IPS siswa keas V SD 
Muhammadiyah Bogor Gunungkidul 
Guru belum menggunakan media yang ada secara optimal 
Media audiovisual lebih efektif dalam pembelajaran 






G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, dirumuskan 
hipotesis dalam penelitian tindakan kelas ini adalah “hasil belajar IPS siswa 
kelas V SD Muhammadiyah Bogor Gunungkidul dapat ditingkatkan dengan 




















METODE PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS di kelas V SD Muhammaiyah Bogor melalui 
penerapan suatu tindakan terencana, berdasarkan pengumpulan informasi dari 
kajian teori. 
Menurut Sanjaya (2009: 26) Penelitian Tindakan Kelas dapat diartikan 
sebagai proses pemecahan masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi 
diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan 
berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 
pengaruh. Berdasar pendapat di atas penelitian tindakan kelas berupaya 
memecahkan masalah yaitu belum maksimalnya hasil belajar dengan menerapkan 
tindakan yang terencana, sebagai hasil refleksi guru atau peneliti terhadap kondisi 
pembelajaran di kelas. Selain itu pemberian tindakan dalam penelitian ini harus 
dikolaborasikan dengan prosedur penelitian supaya penelitian berjalan sistematis, 
logis, dan ilmiah. Prosedur penelitian berfungsi sebagai pedoman dalam 
menyusun dan melakukan penelitian. 
Bentuk-bentuk atau jenis PTK menurut Suroso (2009: 33) adalah sebagai 
berikut: (1) guru sebagai pengajar, (2) penelitian tindakan kolaboratif, (3) 
simultan terintegrasi, (4) administrasi sosial eksperimen. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian tindakan kolaboratif. Peneliti bekerjasama dengan guru dalam 
memecahkan permasalahan pembelajaran yang ada di dalam kelas. Perencanaan 
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dan pelaksanaan tindakan didiskusikan bersama antara peneliti dan guru. Guru 
bertindak sebagai pelaksana skenario pembelajaran, sedangkan peneliti bertugas 
untuk mengamati, mencatat, dan menganalisis proses dan produk pembelajaran. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Bogor Gunungkidul pada semester I tahun ajaran 20016/2017 
yang berjumlah 22 siswa. Dipilih Sekolah Dasar Muhammadiyah Bogor 
Gunungkidul sebagai subjek penelitian dikarenakan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Bogor Gunungkidul terdapat sebuah kelas yang memiliki 
masalah pembelajaran, yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS. Cara guru dalam mengajar belum memanfaatkan sumber media yang ada.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS 
dengan menggunakan media audio visual pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Bogor Gunungkidul. 
2. Objek penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah hasil belajar IPS dengan penggunaan media 
audio visual pada siswa kelas V Muhammadiyah Bogor Gunungkidul. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah Bogor 
yang beralamat di Bogor II, Kelurahan Playen, Kecamatan Playen, Kabupaten 
Gunungkidul. Peneliti menentukan tempat penelitian ini atas dasar temuan data 
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rendahnya nilai IPS pada saat observasi, yaitu sebesar 63,2 dan nilai tersebut 
belum memenuhi KKM. Selain itu di sekolah tersebut juga sudah tersedia 
perangkat proyektor yang jarang diberdayakan. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Bogor Gunungkidul pada semester I tahun ajaran 2016/2017. Pelaksanaan 
Penelitan Tindakan Kelas ini sesuai dengan jadwal mata pelajaran IPS. Hal ini 
dimaksudkan agar Penelitian Tindakan Kelas ini tidak mengganggu pembelajaran 
yang ada di Sekolah Dasar Muhammadiyah Bogor Gunungkidul. 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan acuan pelaksanaan siklus-siklus yang akan 
dilakukan dalam penelitian. Menurut Sanjaya (2010: 78) seperti yang diuraikan 
dalam metode PTK, dalam setiap siklus atau putaran PTK dilakukan empat 
kegiatan pokok, yakni perencanaan PTK, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan menggunakan menggunakan 
model penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis & Mc. Taggart, yaitu model 
siklus spiral. Berikut desain Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Mc. 




Gambar. 1 Desain Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis dan Mc. Taggart 
(Suharsimi Arikunto 2006:93) 
Adapun penjelasan dari masing-masing tahapan penelitian menurut 
desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart, antara lain: 
1. Perencanaan  
Perencanaan dimulai dari penemuan masalah dengan mengamati 
pembelajaran peninggalan sejarah pada masa Hindu, Budha, dan Islam pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah Bogor Gunungkidul. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas V pada pembelajaran peninggalan 
sejarah pada masa Hindu, Budha, dan Islam belum mencapai KKM. Hal ini 
disebabkan karena guru belum memanfaatkan media yang terdapat di dalam kelas. 
Kemudian peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan. Secara lebih rinci 
langkah langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan SK, KD, dan Indikator pembelajaran berdasarkan silabus 
kurikulum KTSP. 
b. Peneliti bersama guru kelas merancang langkah-langkah pembelajaran 




c. Menyiapkan media berupa video pembelajaran sesuai materi. 
d. Merancang instrumen tes dan lembar observasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Soal tes disusun oleh peneliti dengan pertimbangan guru kelas 
V SD Muhammadiyah Bogor. 
e. Mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan aktivitas guru dan 
siswa. 
2. Pelaksanaan dan Obsevasi 
a. Tahap pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan tindakan guru menerapkan langkah-langkah yang 
ada dalam perencanaan secara fleksibel dan terbuka terhadap perubahan. Pada 
tahap ini guru bertindak sebagai pelaksana tindakan yang menerapkan 
penggunaan media audiovisual pada kegiatan pembelajaran, dan peneliti bertindak 
sebagai observer yang mengamati kegiatan pembelajaran yang menggunakan 
media audiovisual. Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus, siklus I 
dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 28 
November 2016 dengan materi kenampakan alam wilayah Indonesia dan cuaca-
iklim di Indonesia. Pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 29 November 2016 
dengan materi kenampakan buatan di Indonesia dan pembegian waktu di 
Indonesia. Sementara siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada tanggal 30 November 2016 dengan materi kenampakan alam 
persebaran suku bangsa di Indonesia dan keragaman suku bangsa di Indonesia. 
Lalu pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 1 Desember 2016 dengan materi 
kenampakan alam, keanekaragaman budaya di Indonesia serta pembagian waktu 
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yang ada di Indonesia. Tujuan dari pelaksanaan tindakan ini adalah meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah Bogor Gunungkidul 
dengan menggunakan media audio visual. 
b. Tahap Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan 
tindakan yaitu dengan menggunakan media audio visual dalam pembelajaran IPS 
kelas V dengan materi kenampakan alam dan buatan serta pembagian waktu di 
Indonesia dan keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia. Pada tahap ini 
dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Pengamatan 
dilakukan berdasarkan aktivitas siswa secara keseluruhan dalam satu kelas. 
Observer duduk di belakang kelas untuk mengamati aktivitas seluruh siswa dan 
guru pada saat pembelajaran berlangsung. 
3. Refleksi  
Kegiatan refleksi dilakukan peneliti bersama guru kelas untuk menganalisis 
dan mengkaji pelaksanaan tindakan melalui data hasil observasi dan evaluasi 
siswa. Selain itu, peneliti dan guru melakukan evaluasi untuk terkait pelaksanaan 
tindakan sebelumnya. Apabila pada hasil refleksi siklus pertama terdapat masalah, 
maka siklus akan dilanjutkan ke siklus kedua ataupun seterusnya hingga didapat 
hasil sesuai dengan yang diharapkan peneliti, yaitu hasil belajar IPS siswa kelas V 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Bogor Gunungkidul meningkat. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data-data yang diperlukan dari tindakan yang telah dilakukan 
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guna menilai keberhasilan atau ketidakberhasilan tindakan perbaikan 
pembelajaran yang dilakukan (Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, 2010: 60). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Tes  
Tes merupakan metode pengumpulan data yang dapat digunakan untuk 
mengukur keterampilan. Seperti pendapat dari Arikunto (2006: 150) tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, bakat, yang dimiliki 
individu atau kelompok. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes hasil 
belajar. Hasil tes siswwa akan dikpreksi peneliti bersama guru. 
2. Observasi  
Menurut Arikunto (2006: 222) menerangkan metode observasi adalah suatu 
usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, dengan 
prosedur yang terstandar. Metode ini dilakukan dengan cara mengamati, mencatat, 
merekam, menganalisis, dan menilai. Ditinjau dari pelaksanaanya, terdapat 
beberapa jenis Penelitian Tindakan Kelas, yaitu PTK guru atau dosen sebagai 
peneliti, dan PTK Kolaboratif (Akbar, 2010: 36). Sebelumnya telah dibahas 
bahwa penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif. Maka, 
peneliti bertindak sebagai pengamat tindakan yang dilaksanakan oleh guru 
sebagai pelaksana tindakan proses observasi berlangsung.  
Pada penelitian ini, metode observasi akan dilaksanakan untuk aktivitas 
siswa ketika pembelajaran IPS dan aktivitas guru saat melakukan tindakan. Hasil 
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observasi akan dilaporkan ke dalam lembar observasi untuk dianalisis dan 
dievaluasi bersama guru sebagai bahan refleksi siklus selanjutnya. 
F. Instrumen Penelitian 
Sanjaya (2010: 84) mengatakan instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen penelitian merupakan 
alat bantu yang dipilih oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. 
Instrumen penelitian juga disebut sebagai instrumen pengumpulan data. Instrumen 
penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dan cermat, lengkap, dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah Arikunto (2006: 160). Instrumen 
penelitian juga sering disebut instrumen pengumpulan data, adapun instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas  ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Tes 
Tes menurut Purwanto (2010: 65) adalah instrumen alat ukur untuk 
pengumpulan data berupa butir yang merupakan sampel dari populasi butir yang 
mengukur perilaku berupa keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, minat, bakat 
dan yang lainnya di mana dalam pelaksanaannya siswa didorong untuk 
memberikan penampilan yang maksimal. Tes digunakan sebagai alat untuk 
mengukur keberhasilan siswa terhadap materi IPS yang dipelajari. Tes disusun 
berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indicator. Berikut kisi-kisi 




Tabel 1. Kisi-kisi Soal Tes IPS 
Standar 
kompetensi 




































1.3.1 Menyebutkan contoh dan 
ciri-ciri kenampakan alam 
yang ada di indonesia. 
1.3.2 Menyebutkan dan 
menunjukkan persebaran 
flora fauna yang ada di 
indonesia. 
1.3.3 Menyebutkan ilkim dan 
pola angin yang ada di 
indonesia. 
1.3.4 Menyebutkan dampak 
perubahan cuaca dan 









 1.3.5 Menyebutkan contoh dan 
ciri-ciri kenampakan 
buatan yang ada di 
Indonesia. 
1.3.6 Menyebutkan zona waktu 
yang ada di Indonesia. 
1.3.7 Menunjukkan pembagian 

















1.4.1   Menunjukkan persebaran 
suku bangsa yang ada di 
Indonesia. 
1.4.2   Menyebutkan keragaman 
suku bangsa yang ada di 









1.4.3   Menyebutkan 
keanekaragaman budaya 
yang ada di Indonesia. 
1.4.4   Menyebutkan dan 
menunjukkan sikap saling 
menghormat budaya 










2. Lembar Observasi 
Menurut Arikunto (2006:133) observasi adalah pengamatan langsung yang 
meliputi kegiatan perumusan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra. 
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Dalam penelitian ini observasi dilaksanakan ketika proses pembelajaran IPS 
dengan menggunakan media audio visual. Instrumen yang digunakan terdiri dari 
dua lembar observasi, yaitu: 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pada mata 
pelajaran IPS pada pokok bahasan kenampakan alam di Indonesia. Selain tes, 
instrumen   yang digunakan yaitu non tes dengan lembar observasi. 
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa 






1. Kegiatan awal 
c. Mengikuti perintah guru dalam 
pengkondisian kelas dengan 
tertib. 
d. Memperhatikan apersepsi yang 
diberikan oleh guru. 
e. Bertanya dan menanggapi 
apersepsi yang diberikan oleh 
guru. 
3 1,2,3 
2. Kegiatan inti 
a. Memperhatikan video yang 
ditayangkan oleh guru. 
b. Tidak mengobrol ketika 
ditayangkan video pembelajaran. 
c. Tidak berjalan-jalan ketika 
ditampilkan video pembelajaran. 
d. Menanggapi dan bertanya terkait 
video yang telah ditayangkan. 
e. Melakukan diskusi kelompok 
sesuai dengan kelompoknya. 
f. Mempresentasikan hasil diskusi. 
g. Memperhatikan teman yang 
sedang berbicara dan 
menghargai pendapatnya. 
7 4,5,6,7,8,9,10
3. Kegiatan akhir 
a. Membuat kesimpulan 
pembelajaran bersama-sama 
dengan guru. 





G. Teknik Analisis Data 
Data-data yang diperoleh dan dikumpulkan dari suatu penelitian digunakan 
untuk mendukung penelitian tersebut, serta dapat dijadikan pertimbangan dalam 
menyusun kesimpulan. Hal tersebut dapat berlangsung, apabila data yang 
diperoleh telah diolah terlebih dahulu menjadi informasi yang bermakna. Proses 
pengolahan data menjadi informasi yang bermakna dalam penelitian disebut 
analisis data. 
Sanjaya (2010: 106) menjelaskan menganalisis data adalah suatu proses 
mengolah dan menginterpretasi data dengan tujuan untuk mendudukan berbagai 
informasi, sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas 
sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang diperoleh dan dikumpulkan tidak akan 
bermakna, tanpa dianalisis yakni diolah dan diinterpretasi terlebih dahulu. 
Arikunto (2012:131) mengatakan bahwa dalam penelitian tindakan kelas, 
ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan peneliti. Pertama, data kualitatif yaitu 
data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang 
tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau 
sikap siswa terhadap metode belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti 
pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar dan 
sejenisnya, dapat dianalisis secara kualitatif. 
Tes hasil belajar siswa yang diperoleh pada akhir siklus dihitung penelti 
bersama dengan guru kelas kemudian dipersentase dan dihitung skor rata-rata 
kelasnya. Kemudian hasil tes dan observasi disajikan secara deskriptif. 
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 Skor rata-rata atau mean dapat dicari dengan rumus dari Muliawan 
(2010: 21) berikut: 
 
 
Keterangan:  M : Mean/ nilai rata-rata 
 : Jumlah 
 : Frekuensi 
X : Nilai data 
n : Satuan objek penghasil data 
Data yang telah dikumpulkan lalu dikonversikan dan disajikan dalam 
tabel konversi nilai yang didasarkan pada kriteria penilaian menurut Widoyoko 
(2013: 242), yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3. Kriteria Penilaian hasil belajar IPS siswa kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Bogor Gunungkidul 
 
Presentasi Ketuntasan Klasifikasi Skor 
80%-100% Sangat baik 5 
60%-80% Baik 4 
40%-60% Cukup 3 
20%-40% Kurang 2 
0% -20% Sangat Kurang 1 
 
Data yang telah dianalisis akan dijadikan dasar dalam perbaikan dan 
penentuan tingkat keberhasilan tindakan. Apabila data menunjukkan 
ketidakberhasilan, maka dilakukan siklus selanjutnya hingga data menunjukkan 
keberhasilan dari tindakan. 
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H. Kriteria Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan yang digunakan di SD Muhammadiyah Bogor, 
Gunungkidul yang telah disepakati dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Gunungkidul sebesar ≥70. Adapun kriteria keberhasilan dalam penelitian ini 
























A. Hasil penelitian 
1. Deskripsi Pratindakan 
Hasil belajar siswa pada kondsi awal mata pelajaran IPS masih tergolong 
rendah. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan hal tersebut disebabkan 
karena guru di SD Muhammadiyah Bogor masih menggunakan metode ceramah 
tanpa menggunakan media yang ada. Pada saat guru menerapkan metode ceramah 
pada pembelajaran IPS siswa cenderung pasif karena hanya mendengarkan dan 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru di depan kelas. Cara guru 
mengajar di kelas masih menggunakana metode ceramah dan tanpa menggunakan 
media yang menarik sehingga membuat siswa menjadi kurang bersemangat dan 
cepat merasa bosan. 
Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang memerlukan daya ingat 
tinggi, mengingat karena materi yang banyak, sehingga guru sebaiknya 
menggunakan media yang menarik agar dapat mempermudah penyampaian materi 
serta dapat menambah semangat siswa untuk belajar. Hasil belajar IPS kelas IV 
SD Muhammadiyah Bogor pada awal penelitian masih menunjukkan hasil yang 
belum sesuai KKM. Untuk itu proses kegiatan belajar pada mata pelajaran IPS 
perlu ditingkatkan. Data hasil test objektif siswa kelas V SD Muhammadiyah 




Data nilai mata pelajaran IPS siswa kelas V SD Muhammadiyah Bogor pada 
kondisi awal sebelum penelitian dilakukan, daftar nilai dalam tabel 5 berikut: 
Tabel 4. Daftar nilai IPS siswa kelas V pra tindakan 
No Nama Nilai Keterangan 
1 ASF 52 Belum tuntas 
2 ARH 70 Tuntas  
3 DA 60 Belum tuntas 
4 FRP 78 Tuntas  
5 FDN 52 Belum tuntas 
6 GLR 53 Belum tuntas 
7 MAR 72 Tuntas  
8 MI 40 Belum tuntas 
9 MM 82 Tuntas  
10 NRT 82 Tuntas  
11 NA 67 Belum tuntas 
12 NTW 60 Belum tuntas 
13 PP 80 Tuntas  
14 QAP 52 Belum tuntas 
15 SH 62 Belum tuntas 
16 NHC 65 Belum tuntas 
17 RAR 60 Belum tuntas 
18 APR 60 Belum tuntas 
19 HBN 58 Belum tuntas 
20 FSJ 73 Tuntas  
21 RA 53 Belum tuntas 
22 IMS 61 Belum tuntas 
Jumlah  1392 
Rata-rata 63,2 
 
Data pada tabel di atas menggambarkan nilai IPS yang diperoleh siswa 
pada saat pra tindakan. Data tersebut diperoleh dari tes objektif yang dikerjakan 
siswa sebelum penggunaan media audio visual. Hasil tes tersebut menunjukkan 





Tabel 5. Frekuensi nilai pra tindakan 
Nilai  Pra Siklus 
Frekuensi  Presentase  
81-100 2 9 
61-80 9 40 
41-60 10 45 
21-40 1 4,5 
0-20 0 0 












0‐20 21‐40 41‐60 61‐80 81‐100
 
Gambar. 2 Grafik frekuensi nilai pra tindakan 
Masih rendahnya hasil belajar di atas salah satu penyebabnya adalah belum 
menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu peneliti melaksanakan tindakan agar para siswa dapat meningkatkan 





2. Pelaksanaan Penelitian Pada Siklus I 
a. Perencanaan Siklus I 
Pada tahap langkah-langkah yang peneliti lakukan yaitu: 
1) Peneliti dan guru menentukan waktu penelitian akan dilakukan. 
2) Peneliti dan guru membahas materi yang akan disampaikan kepada siswa. 
3) Peneliti menyusun perangkat penelitian berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan media audio visual berupa video kenampakan alam 
dan buatan untuk kemudian dikonsultasikan kepada guru agar digunakan guru 
dalam pembelajaran. 
4) Peneliti menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan 
pembelajaran untuk setiap pertemuan di kelas yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual dalam proses 
pembelajaran IPS kelas V di SD Muhammadiyah Bogor. 
5) Peneliti menyusun dan mempersiapkan soal tes untuk siswa. Tes akan 
diberikan pada setiap akhir pertemuan. Soal tes disusun oleh peneliti dengan 
pertimbangan guru kelas V SD Muhammadiyah Bogor soal tes diambil dari 
buku paket siswa. 
6) Peneliti mempersiapkam peralatan untuk mendokumentasikan aktivitas guru 
dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian 





b. Tindakan Siklus I 
1) Pertemuan pertama siklus I 
Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 28 November 2016 dengan materi 
kenampakan alam wilayah Indonesia, dan persebaran flora fauna. Secara rinci 
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I. Pertemuan I dilaksanakan 
pada hari Senin, 28 November 2016 pukul 09.15-11.00 WIB. Pembelajaran diikuti 
oleh 20 orang siswa. Rincian kegiatan pembelajaran IPS menggunakan media 
audiovisual dengan materi kenampakan alam dan persebaran flora fauna di 
Indonesia sebagai berikut. 
Pada kegiatan awal guru mengawali pelajaran IPS dengan meminta siswa 
untuk membereskan buku mata pelajaran sebelumnya dan mempersiapkan buku-
buku pelajaran IPS kemudian guru mengucap salam, presensi dan doa sudah 
dilakukan di awal pelajaran sebelumnya pada saat masuk kelas. Kemudian guru 
melakukan apersepsi, apersepsi dilakukan untuk menngali pengetahuan awal 
siswa sebelum masuk ke pelajaran inti. Apersepsi dilakukan dengan menanyakan 
pemandangan apa yang siswa lihat tadi sewaktu berangkat sekolah (gambar 1.1). 
Ada siswa yang mnenjawab sungai, jalan raya, sawa, dan gunung. Guru kemudian 
menjelaskan bahwa semua yang siswa lihat itu termasuk kenampakan alam. 
Selanjutnya guru menjelaskan bahwa siswa akan belajar tentang kenampakan 
alam dan pesebaran flora fauna di Indonesia. Kegiatan inti pembelajaran. 
Pada kegiatan inti guru mengkondisikan siswa ke dalam pengalaman yang 
sesuai dengan materi pembelajaran melalui penggunaan metode dan media yang 
sesuai dengan materi. Guru mengawali dengan menampilkan video kenampakan 
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alam dan persebaran flora fauna di Indonesia, serta cuaca dan iklikm yang ada di 
Indonesia. Pada saat guru akan menampilkan video siswa masih cenderung ramai 
dan saling berbicara sendiri dengan temannya. Setelah diingatkan guru dengan 
cukup tegas siswa akhirnya mau memperhatikan. 
Setelah video dimulai siswa mulai antusias memperhatikan video yang 
ditayangkan oleh guru dengan cukup serius walaupun masih ada siswa yang sibuk 
sendiri (gambar 1.6). Setelah video selesai, siswa diminta oleh guru untuk 
mengomentari video yang telah ditayangkan oleh guru. Awalnya siswa hanya 
diam dan bingung tidak bisa mengomentari video tetapi setelah dipancing oleh 
guru dengan menggunakan pertanyaan siswa mau menjawab, ada 3 siswa yang 
menjawab pertanyaan dari guru dan mulai saling mengomentari video. Kemudian 
guru dan siswa saling berdiskusi terkait video yang telah ditayangkan. Guru 
menjelaskan kenampakan jeneis-jenis dan contoh kenampakan alam yang ada, 
terutama di lingkungan sekitar siswa. Kemudian guru juga menjelaskan 
pengertian flora dan fauna, jenis-jenisnya dan juga persebarannya di Indonesia. 
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok tiap kelompok terdiri dari 5 siswa 
karena pada hari itu terdapat 2 siswa yang tidak masuk sekolah karena sakit. Pada 
saat pembagian kelompok kelas menjadi gaduh karena siswa A ingin satu 
kelompok dengan siswa B, tetapi setelah dibagi oleh guru siswa para siswa mau 
menerima dan keadaan kelas mulai tenang kembali. Siswa yang telah dibagi ke 
dalam kelompok diminta mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi 
soal-soal terkait materi kenampakan alam dan persebaran flora fauna di Indonesia. 
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Lembar Kerja Siswa berupa tabel kenampakan alam dan tempat kenampakan alam 
tersebut berada dan peta Indonesia beserta persebaran flora fauna. 
Pada saat mengerjakan ada siswa yang berlarian ke kelompok lain tapi 
setelah ditegur oleh guru siswa kembali ke kelompoknya dan mengerjakan dengan 
kelompoknya sendiri. Kemudian setelah semua selesai salah satu kelompok 
diminta untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas, kelompok 
lain memperhatikan kelompok yang sedang presentasi di depan dan dilanjut 
kelompok selanjutnya. Setelah semua kelompok maju siswa bersama guru 
membahas Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dikerjakan tiap kelompok. 
Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menanyakan hal-hal terkait materi yang belum dimengerti dan dipahami, namun 
kebanyakan siswa hanya diam saja. Guru kembali mengulang pertanyaan terkait 
materi yang belum dipahami siswa kemudian siswa bersama-sama secara serentak 
menjawab bahwa mereka sudah paham. Kemudian guru bersama siswa siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran IPS pada hari itu.  Selanjutnya guru 
membagikan soal evaluasi dan siswa diminta mengerjakan soal evaluasi yang 
telah dibagikan oleh guru (gambar 1.8). Kemudian guru menutup pembelajaran 
pada pertemuan I. untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran 







Tabel 6. Hasil belajar siswa pada pertemuan I siklus I. 
No Nama Pertemuan I Keterangan  
1 ASA 65 Belum tuntas 
2 ARH 75 Tuntas  
3 DA 65 Belum tuntas 
4 FRP 0 - 
5 FDN 55 Belum tuntas 
6 GLR 60 Belum tuntas 
7 MAR 65 Belum tuntas 
8 MI 45 Belum tuntas 
9 MM 75 Tuntas  
10 NRT 65 Belum tuntas 
11 NA 50 Belum tuntas 
12 NTW 60 Belum tuntas 
13 PP 70 Tuntas  
14 QAP 80 Tuntas  
15 SH 0 - 
16 NHC 75 Tuntas  
17 RAR 50 Belum tuntas 
18 APR 75 Tuntas  
19 HBN 85 Tuntas  
20 FSJ 75 Tuntas  
21 RA 65 Belum tuntas 
22 IMS 70 Tuntas 
Jumlah  1325 
Rata-rata 64,75 
 
Pembelajaran IPS dengan menggunakan media audiovisual pada pertemuan 
I siklus I terlaksana sesuai dengan tindakan yang direncanakan. Hal tersebut  
telihat pada rata-rata hasil belajar pertemuan I pada siklus I. Pada pertemuan 1 
siklus 1 diperoleh rata-rata hasil belajar mengalami peningkatan dari 63,2 





Tabel 7. Frekuensi nilai pertemuan 1 siklus 1 
Nilai  Pertemuan I Siklus I 
Frekuensi  Presentase  
81-100 1 4,5 
61-80 13 59 
41-60 6 27,2 
21-40 0 0 
0-20 2 9 
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Gambar. 3 Grafik Frekuensi pertemuan 1 siklus 1 
2) Pertemuan kedua Siklus I 
Penelitian Tindakan Kelas pada pertemuan II siklus I dilaksanakan pada 
Selasa, 29 November 2016 pukul 07.00-09.15 WIB dengan materi cuaca iklim, 
kenampakan alam buatan, dan pembagian waktu di Indonesia. Pembelajaran 
diikuti oleh 21 orang siswa. Secara rinci pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
pada siklus I dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Pada kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 
memimpin doa sebelum memulai pelajaran selama 10 menit, kemudian 
dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran siswa. Setelah melakukan presensi 
kemudian guru memberi motivasi untuk memperhatikan pelajaran dan apersepsi. 
Apaersepsi dilakukan untuk menggali pengetahuan awal siswa sebelum masuk 
pembelajaran inti. Apersepasi berupa pertanyaan tentang bagaimana cuaca di 
sekitar lingkungan sekolah. Secara serentak siswa menjawab mendung. Setelah 
memberikan apersepsi kemudian menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran, 
yaitu materi cuaca dan iklim, kenampakan alam buatan, dan pembagian waktu di 
Indonesia (gambar 1.1). 
Pada kegiatan inti guru mengawali dengan menampilkan video persebaran 
cuaca dan iklim, kenampakan alam buatan, dan pembagian waktu yang ada di 
Indonesia. Pada saat penayangan video siswa mulai mudah dikondisikan daripada 
pertemuan sebelumnya. Siswa mengamati video yang ditayangkan oleh guru 
dengan sungguh-sungguh (gambar 1.7), karena pada saat sebelum penayangan 
video guru berpesan untuk memperhatikan video karena nanti akan diberi 
pertanyaan terkait video yang ditayangkan. Setelah video selesai ditayangkan guru 
bertanya tentang kenampakan alam buatan yang ada di lingkungan sekitar pada 
salah satu siswa. Kemudian siswa kebingungan untuk menjawab dan guru 
kembali menanyakan pertanyaan tersebut kepada seluruh siswa, siswa mulai 
menjawab apa saja yang termasuk kenampakan alam buatan yang ada di 
lingkungan sekitar mereka. 
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Kemudian siswa dibimbing guru saling berdiskusi terkait video yang telah 
diitayangkan. Guru menjelaskan pengertian cuaca dan iklim, kenampakan alam 
buatan, dan pembagian waktu di Indonesia. Kemuadian guru membagi siswa 
menjadi 5 kelompok tiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa, siswa mulai tenang dan 
mau menerima anggota kelompoknya. Siswa yang telah dibagi ke dalam 
kelompok diminta mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi soal-soal 
terkait materi cuaca dan iklim, kenampakan alam buatan, dan pembagian waktu 
yang ada di Indonesia. Siswa diminta untuk menggambar peta Indonesia dan 
diminta untuk menunjukan pembagian waktu di Indonesia. Tiap kelompok 
mengerjakan dengan cara beriskusi dengan anggota kelompoknya untuk 
mengerjakan soal LKS (gambar 1.4). Siswa diberi kesempatan untuk mencari 
informasi dari buku maupun media lainnya. Semua siswa menggunakan buku 
paket yang sudah disediakan di kelas. Rata-rata gambar siswa sama seperti 
gambar yag ada di buku paket. 
Proses diskusi berjalan lancar, sudah tidak ada siswa yang berjalan-jalan di 
kelas atau membuat gaduh, tetapi masih ada siswa yang melamun pada saat kerja 
kelompok. Kemudian salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 
kerja kelompok di depan kelas, anggota kelompok lain mulai lebih 
memperhatikan kelompok yang sedang presentasi di depan kemudian siswa 
bersama guru membahas Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dikerjakan tiap 
kelompok. 
Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menanyakan hal-hal terkait materi yang belum dipahami. Ada beberapa siswa 
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yang mengajukan pertanyaan, kemudian guru menjelaskan kembali serta 
menekankan kepada siswa terkait materi yang belum dipahami siswa, kemudian 
siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  Selanjutnya siswa 
diminta mengerjakan soal evaluasi yang telah disiapkan oleh guru secara mandiri. 
Kemudian guru menutup pembelajaran pada pertemuan II. hasil belajar pada 
pertemuan kedua menunjukkan bahwa hasil belajar siswa termasuk pada kategori 
baik, yaitu sebesar 73,8 bisa dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8. Hasil belajar siswa pada pertemuan II siklus I. 
No Nama Pertemuan II Keterangan 
1 ASA 70 Tuntas 
2 ARH 85 Tuntas 
3 DA 75 Tuntas 
4 FRP 65 Belum tuntas 
5 FDN 0 - 
6 GLR 70 Tuntas 
7 MAR 75 Tuntas 
8 MI 65 Belum tuntas 
9 MM 85 Tuntas 
10 NRT 75 Tuntas 
11 NA 80 Tuntas 
12 NTW 85 Tuntas 
13 PP 75 Tuntas 
14 QAP 75 Tuntas 
15 SH 65 Belum tuntas 
16 NHC 70 Tuntas 
17 RAR 65 Belum tuntas 
18 APR 70 Tuntas 
19 HBN 80 Tuntas 
20 FSJ 75 Tuntas 
21 RA 70 Tuntas 
22 IMS 75 Tuntas 
Jumlah 1550 
Rata-rata 73,8 
Pembelajaran IPS dengan menggunakan media audiovisual pada pertemuan 
II siklus I terlaksana sesuai dengan tindakan yang direncanakan. Hal ini telihat 
pada rata-rata hasil belajar pada pertemuan II siklus I meningkat dari 64,75 
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menjadi 73,8. Adapun perincian hasil belajar dapat dilihat pada tabel dan gambar 
berikut. 
Tabel 9. Frekuensi nilai pertemuan II siklus I 
Nilai  Pra Siklus 
Frekuensi  Presentase  
81-100 3 13,6 
61-80 18 81,8 
41-60 0 0 
21-40 0 0 
0-20 1 4,5 
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Gambar. 4 grafik frekuensi pertemuan II siklus I 
c. Hasil belajar siklus 1 
Hasil belajar pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa termasuk pada kategori cukup, yaitu pada pertemuan 
pertama hasil belajar sebesar 64,75 dan pertemuan kedua hasil belajar sebesar 
73,9. Didapatkan rata-rata hasil belajar siswa pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua pada Siklus I sebesar 71,7. Berilut tabel dftar nilai hasil belajar IPS siswa 




Tabel 10.  Hasil belajar siklus I 
No Nama Pertemuan I Pertemuan II 
1 ASA 65 70 
2 ARH 75 85 
3 DA 65 75 
4 FRP 0 65 
5 FDN 55 0 
6 GLR 60 70 
7 MAR 65 75 
8 MI 45 65 
9 MM 75 85 
10 NRT 65 75 
11 NA 50 80 
12 NTW 60 85 
13 PP 70 75 
14 QAP 80 75 
15 SH 0 65 
16 NHC 75 70
17 RAR 50 65
18 APR 75 70 
19 HBN 85 80 
20 FSJ 75 75 
21 RA 65 70 
22 IMS 70 75 
Jumlah  1325 1550 
Rata-rata 64,75 73,8 
Jumlah hasil belajar siklus I 143,55 
Rata-rata hasil belajar siklus I 71,7 
Berdasarkan rata-rata nilai siklus I dapat diamati bahwa ada peningkatan 
hasil belajar pada siklus I dibanding dengan hasil belajar sebelum diadakan 
tindakan siklus I. Adapun pencapaian hasil belajar setelah dilakukan tindakan 
siklus I dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah ini. 
Tabel. 11 frekuensi nilai siklus I 
Nilai  Hasil belajar siklus I 
Frekuensi  Presentase  
81-100 1 4,5 
61-80 19 77 
41-60 2 18 
21-40 0 0 
0-20 0 0 








0‐20 21‐40 41‐60 61‐80 81‐100
 
Gambar. 5 grafik nilai siklus I 
d. Observasi Siklus I 
1) Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Observasi dilakukan ketika tindakan dilaksanakan pada setiap 
pertemuan, baik pertemuan pertama maupun pertemuan kedua di setiap 
siklusnya. Di bawah ini observasi kegiatan pembelajaran pada siklus I. 
Observasi dilakukan pada hasil belajar, aktivitas siswa dan aktivitas guru. 
Observasi aktivitas siswa pada pertemuan pertama dan kedua menunjukkan 
bahwa aktivitas siswa termasuk pada kategori cukup. Pada pertemuan pertama 
hasil observasi aktivitas siswa sebesar 67% dan pada pertemuan kedua hasil 
observasi aktivitas siswa sebesar 69%. Didapatkan rata-rata observasi hasil 
belajar siswa pada Siklus I sebesar 68%. Berikut tabel hasil observasi hasil 






Tabel 12. Hasil observasi aktivitas siswa siklus I 
No Aktivitas siswa siklus I 
1 Pertemuan I 67% 
2 Pertemuan II 69% 
3 Rata-rata aktivitas siswa siklus I 68% 
2) Observasi Guru Siklus I 
Observasi terhadap aktivitas guru dilakukan selama proses pembelajaran 
IPS dengan menggunakan media audiovisual. Baik pertemuan pertama 
maupun pertemuan kedua. Dalam tahap ini observasi ini menggunakan lembar 
observasi yang telah dibuat pada tahap perencanaan. Dalam observasi ini 
diamati aktivitas guru mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir pembelajaran.  Secara keseluruhan guru telah melaksanakan aspek- 
aspek yang ada pada lembar observasi meskipun masih ada beberapa aspek 
yang belum maksimal.  
Pada kegiatan awal Guru telah menyiapkan fisik dan psikis siswa untuk 
belajar sehingga siswa bersemangat dan perhatiannya terfokus pada 
pembelajaran. Guru juga telah mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 
yang diintegrasikan secara relevan dengan pengalaman siswa dan kehidupan 
nyata. 
Pada saat kegiatan inti guru telah memberikan instruksi untuk 
mengamati video yang akan ditayangkan dan memancing siswa untuk 
membuat pertanyaan terkait video namun belum maksimal, hal ini terlihat 
karena akhirnya yang bertanya adalah guru bukan siswa. Dalam melakukan 
bimbingan kelompok guru telah berkeliling dan membimbing kelompok. Guru 
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memberi kesempatan pada tiap kelompok untuk maju presentasi di depan 
kelas. Guru juga telah menunjukkan sikap terbuka dan respon positif terhadap 
siswa. Pada kegiatan akhir guru telah membuat rangkuman pembelajaran 
bersama siswa dan melakukan evaluasi pembelajaran. 
e. Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pada tahap ini, peneliti bersama guru pelaksana berdiskusi dan mengamati 
kembali hasil penelitian pada siklus I. Refleksi menghasilkan kelebihan dan 
kekurangan yang ada pada siklus I. Hasil penelitian pada siklus I ini belum 
mencapai indikator keberhasilan karena rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 
belum mencapai KKM yaitu 70. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan media audiovisual yang diterapkan di kelas V SD Muhamadiyah 
Bogor juga memiliki beberapa kekurangan sehingga diperlukan siklus II untuk 
memperbaikinya. Kelebihan dan kekurangan silkus I serta rencana tindakan siklus 
II dipaparkan pada penjelasan berikut. 
1) Kelebihan  
a) Kegiatan belajar secara berkelompok memberikan kesempatan pada 
siswa untuk lebih banyak berdiskusi dan saling membantu pemahaman 
antar siswa. 
b) Kegiatan belajar dengan siswa maju ke depan kelas memberikan 
kesempatan pada siswa untuk tampil lebih berani. 






a) Interaksi antara guru dan siswa masih sangat kurang. 
b) Beberapa siswa masih cenderung pasif dalam kegiatan kelompok. 
3. Pelaksanaan Penelitian Pada Siklus II 
a. Perencanaan Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
Pada tahap perencanaan langkah-langkah yang peneliti lakukan yaitu: 
1) Peneliti dan guru pelaksana berdiskusi tentang pelaksanaan penelitian 
pertemuan I siklus II berdasrkan perbaikan-perbaikan yang akan 
diterapkan terkait dengan kekuranagn pada siklus I, perbaikan tersebut 
antara lain. 
a) Guru membimbing siswa secara menyelu secara menyeluruh dalam 
kegiatan berkelompok. 
b) Guru memancing siswa agar aktif sehingga terjadi interaksi antara 
guru dan siswa. Dalam hal ini sisw diminta menyiapkan pertanyaan 
terkait dengan materi keberagaman suku bangsa di Indonesia. 
Kemudian pertanyaan tersebut akan di lempar ke siswa lain, dan siswa 
yang mendapat pertanyaan harus menjawab pertanyan tersebut. Guru 
akan menguatkan jawaban jika jawaban tersebut benar dan juga akan 
meluruskan jika jawaban tersebut salah. 
2) Peneliti dan guru membahas materi yang akan disampaikan kepada siswa. 
3) Peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 




4) Peneliti mempersiapkan media audiovisual berupa video tentang 
keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia. 
5) Peneliti menyusun dan mempersiapkan soal tes untuk siswa. Tes akan 
diberikan pada setiap akhir pertemuan. Soal tes disusun oleh peneliti 
dengan pertimbangan guru pelaksana. 
6) Peneliti mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan aktivitas 
guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, dalam 
peneltian ini peneliti menggunakan kamera untuk mendokumentasikan 
kegiatan pembelajaran dalam bentuk gambar. 
b. Tindakan Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
1) Pertemuan Pertama Siklus II 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada pertemuan I siklus II 
dilaksanakan pada tanggal 30 November 2016 dengan materi persebaran suku 
bangsa di Indonesia dan keragaman suku bangsa di Indonesia. Secara rinci 
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada siklus II dapat dijelaskan sebagai 
beikut. 
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan kelas dengan meminta siswa 
segera membereskan buku pelajaran sebelumnya dan meminta siswa 
menyiapkan buku IPS. Salam, presensi, dan doa sudah dilakukan pada awal 
pelajaran ketika jam pertama masuk kelas. Guru memberi apersepsi berupa 
pertanyaan “Apa saja suku yang ada di Indonesia?” siswa ada yang menjawab 
banyak, dan ada yang menyebutkan suku jawa. Kemudian guru menguatkan 
jawaban siswa dengan menjelaskan bahwa suku jawa merupakan salah satu 
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suku di Indonesia. Kemudian guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
yaitu tentang persebaran suku dan keragaman suku bangsa yang ada di 
Indonesia (gambar 1.1). 
Pada kegiatan inti guru mengawali dengan menampilkan video suku-
suku bangsa tiap daerah di Indonesia. Sama seperti pertemuan sebelumnya, 
guru berpesan pada siswa nanti setelah penayangan video guru akan memberi 
pertanyaan terkait video yang telah ditayangkan. Siswa kemudian mengamati 
video yang ditayangkan oleh guru dengan sungguh-sungguh, namun masih 
ada siswa yang melamun tidak memperhatikan video (gambar 1.5). Setelah 
penayangan video selesai guru bertanya terkait video yang telah ditayangkan. 
Guru bertanya pada salah satu siswa, yaitu siswa yang tadi tidak 
memperhatikan video yang ditayangkan. Pertanyaan berupa “Suku apa saja 
yang ada di pulau jawa?”, siswa tersebut nampak kebingungan karena 
sebelumnya tidak memperhatikan video sehingga tidak mengetahui 
jawabnnya. Kemudian guru menasehati untuk memperhatikan ketika guru 
menayangkan dan menjelaskan video. Guru kembali menanyakan pertanyaan 
tersebut pada kelas. Ada beberapa siswa yang menjawab, namun jawabannya 
hanya diulang-ulang saja. Setelah mendengar jawaban dari siswa guru 
kemudian menjelaskan suku-suku yang ada di pulau jawa, mulai dari jawa 
barat, jawa tengah, dan jawa timur.  
Setelah menjelaskan guru kemudian membagi siswa menjadi 5 
kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Empak kelompok 
beranggotakan 4 orang siswa dan satu kelompok beranggotakan 5 orang siswa 
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karena ada 1 orang siswa yang tidak masuk sekolah karena sedang sakit. Tiap 
kelompok diminta untuk mnegerjakan soal Lembar Kerja Siswa (LKS) berupa 
mengelompokkan suku-suku berdasarkan daerahnya. Tiap kelompok mulai 
mudah dikondisikan untuk tenang dalam mengerjakan soal Lembar Kerja 
Siswa (LKS). Tiap anggota kelompok terlihat saling bediskusi dan membuka 
buku paket dan LKS sebagai sumber referensi untuk mengerjakan soal 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan oleh guru. Guru berkeliling kelas 
untuk memberikan bimbingan kelompok kecil. Tiap kelompok yang didatangi 
guru terlihat serius dalam mengerjakan soal, namun ketika guru berpindah ke 
kelompok lain kelompok yang sebelumnya terlihat serius mulai agak santai. 
Setelah waktu yang diberikan guru habis kemudian guru meminta salah 
satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kelompoknya ke depan kelas, 
kelompok yang maju sudah terlihat tidak malu-malu dalam mempresentasikan 
hasil pekerjaan kelompok mereka ke depan kelas. Setelah presentasi selesai 
kemudian dilanjutkan kelompok lain, begitu sampai semua kelompok maju ke 
depan kelas. Setelah semua kelompok maju ke depan kelas, kemudian guru 
mengajak siswa untuk mendiskusikan hasil dari pekerjaan kelompok mereka. 
Siswa sudah terlihat aktif dalam diskusi tersebut. Mayoritas siswa mulai 
menanggapi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan oleh guru. 
Setelah diskusi selesai salah satu siswa diminta oleh guru untuk 
mengumpulkan hasil pekerjaan semua kelompok. 
Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menanyakan hal-hal terkait materi yang belum dipahami. Guru menekankan 
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kepada siswa terkait materi yang belum dipahami siswa, kemudian siswa 
bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  Selanjutnya siswa diminta 
mengerjakan soal evaluasi yang telah disiapkan oleh guru. Kemudian guru 
menutup pembelajaran pada pertemuan I. 
Hasil belajar pada pertemuan I siklus II menunjukkan bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa termasuk pada kategori cukup, yaitu sebesar 76. Angka ini 
termasuk pada kategori baik karena sudah mencapai KKM. Berikut tabel hasil 
observasi hasil belajar siswa pada pertemuan I siklus II. 
Tabel 13. Hasil belajar siswa pada pertemuan I siklus II. 
No Nama Pertemuan I Keterangan 
1 ASA 75 Tuntas 
2 ARH 80 Tuntas 
3 DA 75 Tuntas 
4 FRP 70 Tuntas 
5 FDN 70 Tuntas 
6 GLR 0 - 
7 MAR 85 Tuntas 
8 MI 80 Tuntas 
9 MM 90 Tuntas 
10 NRT 70 Tuntas 
11 NA 60 Belum tuntas 
12 NTW 75 Tuntas 
13 PP 70 Belum tuntas 
14 QAP 75 Tuntas 
15 SH 60 Belum tuntas 
16 NHC 85 Tuntas 
17 RAR 80 Tuntas 
18 APR 85 Tuntas 
19 HBN 75 Tuntas 
20 FSJ 85 Tuntas 
21 RA 75 Tuntas 
22 IMS 75 Tuntas 
Jumlah  1595 
Rata-rata 76 
Pembelajaran IPS dengan menggunakan media audiovisual pada 
pertemuan I siklus II terlaksana sesuai dengan tindakan yang direncanakan. 
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Hal ini telihat pada rata-rata hasil belajar dari pertemuan sebelumnya 
meningkat dari 73,8 menjadi 76. Adapun perincian hasil belajar dapat dilihat 
pada tabel dan gambar berikut. 
Tabel 14. Frekuensi nilai pertemuan I Siklus II 
Nilai  Pertemuan I Siklus II 
Frekuensi  Presentase  
81-100 5 22,7 
61-80 14 63,6 
41-60 2 9 
21-40 0 0 
0-20 1 4,5 
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Gambar. 6 grafik pertemuan I siklus II 
2) Pertemuan Kedua Siklus II 
Pertemuan II dilaksanakan pada hari Kamis 1 Desember 2016 pukul 
08.15-10.00 WIB. Pembelajaran diikuti oleh 22 orang siswa, dengan materi 
keanekaragaman budaya di Indonesia dan sikap saling menghormati budaya di 
Indonesia. Berikut keggiatan pembelajaran pada pertemuan ke II. 
Setelah mata pelajaran sebelumnya berakhir, guru meminta siswa untuk 
membereskan buku-buku dan peralatan pada mata pelajaran sebelumnya dan 
menyiapkan buku-buku dan pealatan untuk mata pelajaran IPS. Salam, 
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presensi, dan doa sudah dilakukan pada awal pelajaran ketika jam pertama 
masuk kelas. Kondisi kelas tidak gaduh tetapi juga tidak tenang. Guru 
memusatkan perhatian siswa dengan bertanya pada siswa apakah mereka siap 
untuk memulai pembelajaran selanjutnya yaitu pelajaran IPS. Kemudian 
suasana kelas menjadi sedikit agak tenang. 
Setelah perhatian siswa kembali terpusat pada pembelajaran, guru 
memberikan apersepsi. Guru memberi apersepsi berupa Tanya jawab tentang 
rumah adat dan baju adat yang diketahui oleh siswa. Ada siswa yang 
menjawab rumah Joglo, ada juga yang menjawab pakaian Kebaya. Guru 
memberikan penguatan bahwa pakaian adat dan rumah adat tersebut 
merupakan contoh keanekaragaman budaya di Indonesia (gambar 1.3). 
Selanjutnya guru menyampaikan materi dan pembelajaran pada hari itu.  
Pada kegiatan inti guru mengawali dengan menampilkan video tentang 
berbagai rumah adat dan pakaian adat tiap daerah di Indonesia. Sama seperti 
pertemuan sebelumnya, guru berpesan pada siswa nanti setelah penayangan 
video guru akan memberi pertanyaan terkait video yang telah ditayangkan. 
Siswa kemudian mengamati video yang ditayangkan oleh guru dengan 
sungguh-sungguh, semua siswa sudah memperhatikan video yang ditampilkan 
oleh guru dengan sungguh-sungguh. Setelah penayangan video selesai guru 
bertanya terkait video yang telah ditayangkan. Guru bertanya pada salah satu 
siswa. Pertanyaan berupa “Apa nama rumah adat provinsi Jawa Tengah?”, 
siswa langsung menjawab Rumah Joglo, siswa dapat menjawab karena 
memang siswa tersebut memperhatikan video yang ditayangkan oleh guru. 
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Kemudian guru dan siswa saling berdiskusi dan bertanya jawab terkait video 
yang ditayangkan oleh guru. Kondisi kelas lumayan gaduh tetapi masih 
terkondisi, kegaduhan tersebut berasal dari siwa yang saling berdiskusi dan 
bertanya jawab dengan guru.  
Setelah berdiskusi guru meluruskan pemahaman siswa kemudian 
menjelaskan sikap menghormati dan mengahrgai antar budaya yang ada di 
Indonesia. Siswa mulai tenang dan mendengarkan penjelasan dari guru, 
kemudia siswa dibagi menjadi 5 kelompok. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, 
dengan anggota tiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa, tiga kelompok 
beranggotakan 4 orang siswa dan dua kelompok beranggotakan 5 orang siswa. 
Tiap kelompok diminta mengerjakan soal Lembar Kerja Siswa (LKS). Tiap 
kelompok diminta menyebutkan kekayaan budaya dari daerah-daerah yang 
ada di Indonesia. Tiap kelompok sudah terlihat bekerjasama dengan baik, 
mereka saling berdiskusi dan mencari jawaban dari berbagai sumber ada yang 
mencari jawaban dari buku paket maupun buku LKS. Guru melakukan 
bimbingan keliling pada tiap kelompok secara bergantian untuk melihat proses 
pengerjaan tiap kelompok, para siswa terlihat saling berdiskusi aktif dalam 
pengerjaan soal Lembar Kerja Siswa (LKS). Apabila ada yang belum 
diketahui siswa bertanya pada guru. 
Setelah semua kelompok selesai mengelompokkan dan menyebutkan 
kekayaan budaya tiap daerah di Indonesia ke dalam tabel, guru meminta setiap 
kelompok untuk presentasi, kelompok lain wajib memberikan komentar atau 
tanggapan terhadap presentasi kelompok yang sedang maju di depan kelas 
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secara lisan. Kelompok yang memberikan komentar ditunjuk oleh guru agar 
semua kelompok memiliki kesempatan yang sama. Setelah selesai presentasi 
siswa diminta menyimpulkan hasil presentasi. Kemudian guru memberikan 
penguatan dan penjelasan terhadap kesimpulan yang telah diberikan oleh 
siswa. 
Siswa diberi keempatan untuk menanyakan materi yang belum diketahui 
oleh siswa, siswa hanya diam kemudan dilanjutkan dengan menyimpulkan. 
Guru meminta siswa untuk menyimpulkan pembelajaran pada hari itu, tetapi 
tidak ada yang menjawab. Lalu guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran pada hari itu tentang materi keanekaragaman budaya di 
Indonesia dan sikap saling menghormati atara budaya. Selanjutnya guru 
mengadakan evaluasi.  
Guru meminta siswa untuk kembali ketempat duduk seperti pada 
pembelajaran biasa serta meminta siswa utuk menutup semua buku pelajaran 
dan hanya menyisakan alat tulis di meja. Guru membagikan lembar soal 
evaluasi.  
Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi secara mandiri (gambar 1.8). 
Guru tidak berkeliling kelas hanya duduk di meja guru sambil mengawasi 
siswa yang sedang mengerjakan soal evaluasi. Setelah waktu habis guru 
meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya ke meja guru dengan 
tertib. Setelah semua siswa mengumpulkan semua jawaban, guru kemudian 
menutup pelajaran dengan mengucap salam. 
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Hasil belajar pada pertemuan kedua menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa termasuk pada kategori baik, yaitu sebesar 79,3. Berikut tabel hasil 
belajar siswa pada pertemuan kedua siklus II 
Tabel 15. Hasil belajar siswa pada pertemuan II siklus II. 
No Nama Pertemuan II Keterangan  
1 ASA 80 Tuntas 
2 ARH 90 Tuntas 
3 DA 80 Tuntas 
4 FRP 85 Tuntas 
5 FDN 75 Tuntas 
6 GLR 80 Tuntas 
7 MAR 90 Tuntas 
8 MI 70 Tuntas 
9 MM 80 Tuntas 
10 NRT 75 Tuntas 
11 NA 80 Tuntas 
12 NTW 85 Tuntas 
13 PP 80 Tuntas 
14 QAP 70 Tuntas 
15 SH 80 Tuntas 
16 NHC 90 Tuntas 
17 RAR 70 Tuntas 
18 APR 70 Tuntas 
19 HBN 90 Tuntas 
20 FSJ 70 Tuntas 
21 RA 80 Tuntas 
22 IMS 75 Tuntas 
Jumlah 1745 
Rata-rata 79,3 
Pembelajaran IPS dengan menggunakan media audiovisual pada 
pertemuan II siklus II terlaksana sesuai dengan tindakan yang direncanakan. Hal 
ini telihat pada rata-rata hasil belajar dari pertemuan sebelumnya meningkat dari 




Tabel 16. Frekuensi nilai pertemuan II Siklus II 
Nilai  Pertemuan II Siklus II 
Frekuensi  Presentase  
81-100 6 27,2 
61-80 16 72,7 
41-60 0 0 
21-40 0 0 
0-20 0 0 
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Gambar. 7 frekuensi hasil belajar pertemuan II siklus II 
c. Hasil Belajar Siklus II 
Hasil belajar pada pertemuan pertama dan kedua siklus kedua 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa termasuk pada kategori cukup, 
yaitu pada pertemuan pertama hasil belajar sebesar 76 kemudian pada pertemuan 
kedua meningkat menjadi 79,3. Dari pertemuan I dan pertemuan II didapatkan 
rata-rata sebesar 77,65. Angka ini termasuk pada kategori baik karena sudah 
mencapai KKM. Berikut tabel hasil observasi hasil belajar siswa pada pertemuan I 
dan II siklus II. 
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Tabel 17. Hasil belajar siswa pada siklus II. 
No Nama Pertemuan I Pertemuan II 
1 ASA 75 80 
2 ARH 80 90 
3 DA 75 80 
4 FRP 70 85 
5 FDN 70 75 
6 GLR 0 80 
7 MAR 85 90 
8 MI 80 70 
9 MM 90 80
10 NRT 70 75 
11 NA 60 80 
12 NTW 75 85 
13 PP 70 80 
14 QAP 75 70 
15 SH 60 80 
16 NHC 85 90 
17 RAR 80 70 
18 APR 85 70 
19 HBN 75 90 
20 FSJ 85 70 
21 RA 75 80 
22 IMS 75 75 
Jumlah  1595 1745 
Rata-rata 76 79,3 
Rata-rata siklus II 77,65 
Berdasarkan rata-rata nilai siklus II dapat diamati bahwa ada peningkatan 
hasil belajar pada siklus II dibanding dengan hasil belajar siklus I. Adapun 
pencapaian hasil belajar setelah dilakukan tindakan siklus II dapat dilihat pada 
tabel dan gambar dibawah ini. 
Tabel. 18 frekuensi nilai siklus II 
Nilai  Hasil belajar siklus II 
Frekuensi  Presentase  
81-100 5 22,7 
61-80 17 72,3 
41-60 0 0 
21-40 0 0 
0-20 0 0 
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Gambar. 8 grafik frekuensi siklus II 
d. Observasi Siklus II 
1) Observasi Aktivitas Siswa  
Observasi aktivitas siswa padasiklus II menunjukkan bahwa rata-rata 
persentase aktivitas siswa termasuk pada kategori baik, yaitu sebesar 72,75%. 
Berikut tabel hasil observasi hasil belajar siswa pada siklus II. 
Tabel 19. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No Aktivitas siswa siklus II 
1 Pertemuan I 70,5% 
2 Pertemuan II 75% 
Rata-rata (persentase) siklus II 72,75% 
2) Hasil Obsevasi Aktivitas Guru 
Observasi terhadap aktivitas guru dilakukan selama proses pembelajaran 
IPS dengan menggunakan media audiovisual. Dalam tahap ini observasi ini 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat pada tahap perencanaan. 
Dalam observasi ini diamati aktivitas guru mulai dari kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan akhir pembelajran.  Kegiatan awal atau pendahuluan yang 
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meliputi menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran dan melakukan apersepsi. 
Guru telah menyiapkan fisik dan psikis siswa untuk belajar sehingga 
siswa bersemangat dan perhatiannya terfokus pada pembelajaran. Guru juga 
telah mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang diintegrasikan secara 
relevan dengan pengalaman siswa dan kehidupan nyata. 
Pada saat kegiatan inti guru telah memberikan instruksi untuk 
mengamati video yang akan ditayangkan. Guru telah memancing siswa untuk 
membuat pertanyaan terkait video, hal ini terlihat karena akhirnya yang 
bertanya adalah guru bukan siswa. Dalam melakukan bimbingan kelompok 
guru telah berkeliling dan membimbing kelompok. Guru memberi kesempatan 
pada tiap kelompok untuk maju presentasi di depan kelas. Guru juga telah 
menunjukkan sikap terbuka dan respon positif terhadap siswa. Pada kegiatan 
akhir guru telah membuat rangkuman pembelajaran bersama siswa dan 
melakukan evaluasi pembelajaran. 
e. Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Tahap keempat dalam penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi. Pada 
tahap ini dapat diketahui berapa besar peningkatan hasil belajar IPS menggunakan 
media audiovisual. Berikut refleksi proses pembelajaran pada siklus ke II. 
Refleksi proses pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut : 
1) Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual sudah 
berjalan dengan baik. 
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2) Siswa sudah bertanggungjawab pada kelompoknya, yaitu dengan 
mengerjakan tugas kelompok dengan baik. 
3) Penelitian tindakan kelas atau PTK dinyatakan berhasil karena telah 
memenuhi indikator keberhasilan, yaitu hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari 63,2 pada saat pratindakan meningkat menjadi 71,7 pada 
siklus I kemudian meningkat lagi menjadi 77,65 pada siklus II. 
Melalui kegiatan refleksi dapat diketahui bahwa pembelajaran 
menggunakan media audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa 
kelas V SD Muhammadiyah Bogor. Dari hasil tes evaluasi pasca tindakan siklus 
II dapat diketahui nilai rata-rata tes evaluasi pembelajaran dengan menggunakan 
media audiovisual mengalami peningkatan sebesar 5,95 dibandingkan tes evaluasi 
pasca tindakan siklus I, yaitu dari 71,7 menjadi 77,65. Peningkatan hasil belajar 
IPS dengan menggunakan media audiovisual dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 20. Peningkatan hasil belajar siswa 
Hasil  Data Guru Siklus I Siklus II 
Observasi  63,2 71,7 77,65 
Selain itu dari hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaan IPS 
dengan menggunakan media audiovisual dapat diketahui hasil rata-rata 
presentase aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan penggunan media 
audiovisual mengalami peningkatan sebesar 4,75% dibandingkan dengan hasil 
observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I, yaitu sebesar 68% meningkat 
menjadi 72,75%. Peningkatan aktivitas siswa dengan menggunakan media 




Tabel 21. Peningkatan Aktivitas Siswa 
Hasil  Data Guru Siklus I Siklus II 
Observasi  - 68% 72,75% 
 
Berdasarkan hasil pencermatan dokumen nilai siswa, rata-rata nilai siswa 
dari pratindakan ke siklus I mengalami peningkatan, begitu juga dengan rata-
rata nilai siswa dari siklus I ke siklus II juga mengalami peningkatan.  Hal 
tersebut dapat diketahui bahwa kriteria keberhasilan sudah tercapai, sehingga 
penelitian dihentikan. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada awal penelitian, nilai mata pelajaran IPS siswa kelas V SD 
Muhammadiyah Bogor tergolong rendah karena belum mencapai KKM. 
Berdasarkan hasil observasi hasil belajar pratindakan yang dilakukan peneliti, 
diperoleh data nilai rata-rata kelas sebesar 63,2. Hasil tersebut menggambarkan 
bahwa hasil belajar IPS siswa masih rendah. Hal ini disebabkan karena guru 
kurang menggunakan media yang menarik dan penggunaan model pembelajaran 
yang kurang tepat bagi siswa. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan model 
pembelajaran yang kegiatannya masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan tersebut bertolak belakang dengan 
pendapat Purwanto (2010:45) hasil belajar merupakan perolehan dari proses 
belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran. 
Pada hal lain mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang 
membutuhkan daya ingat yang ekstra, hal ini diesebakan karena mayoritas materi 
pada mata pelajaran IPS merupakan hafalan. Sehingga siswa lebih berpikir ekstra 
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untuk menghafal dan mengingat materi yang disampaikan oleh guru. dari hal 
tersebut hendaknya guru menggunakan strategi pembelajaran yang variatif 
sehingga siswa tidak mudah merasa bosan. Selain itu hal penting yang perlu guru 
perhatikan adalah penggunaan media. Media pembelajaran hendaknya media yang 
menarik agar dapat menarik perhatian siswa dan membantu siswa dalam 
menghafal materi yang diajarkan oleh guru.  Dalam hal ini media yang digunakan 
adalah media audio visual. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Arsyad (2002: 
10). Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan salah satu upaya agar 
hasil belajar dapat meningkat, terutama dengan menggunakan media audi visual 
karena dengan melihat dan mendengar materi yang disampaikan akan lebih 
mudah diterima siswa dengan baik. Hubungan guru dan siswa merupakan elemen 
yang paling penting dalam setiap kegiatan pembelajaran, guru harus mampu 
menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenagkan bagi siswa. Dalam 
hal ini peran media pembelajaran sangat penting terutama media audiovisual. 
Dengan pembelajaran yang menarik dan menyenagkan tersebut, siswa dapat 
dengan mudah memaham materi pelajran dengan cepat. Sehingga hasil belajar 
peserta didik dapat meningkat. Oleh karena itu pembelajaran IPS hendaknya 
menggunalan media, terutama media audiovisual. 
Pada pembelajaran IPS menggunakan media audiovisual siklus I, hasil 
belajar mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat dari hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dari 63,2 pada saat pratindakan meningkat menjadi 71,7 
pada siklus I. Pada siklus I sebanyak 12 siswa atau 54,5% siswa dinyatakan tuntas 
atau mendapat nilai ≥ 70. Presentase tersebut mengalami peningkatan 
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dibandingakan dengan presentase ketuntasan pra tindakan. Meskipun mengalami 
peningkatan, nilai rata-rata dan presentase ketuntasan tersebut belum memenuhi 
kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu sebesar 70% siswa mendapat nilai 
≥ 70. Kemudian pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa meningkat lagi menjadi 
79,3. Pada siklus II sebanyak 22 siswa atau 100% dinyatakan telah tuntas atau 
mendapat nilai ≥ 70.  Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan guru telah 
menggunakan media audiovisual dalam kegiatan pembelajaran.  
Selain itu dengan menggunakan media audiovisual membuat siswa menjadi 
lebih antusias dan senang dalam mengkuti kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat 
pada pembelajaran IPS menggunakan media audiovisual siklus I, aktvitas siswa 
mengalami peningkatan dari 68% pada siklus I meningkat menjadi 72,75% pada 
siklus II. Peningkatan aktivitas belajar siswa juga disebabkan karena guru telah 
menggunakan media audiovisual. Dengan menggunakan media audiovisual, siswa 
menjadi lebih antusias dalam kegiatan pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas pada siklus I masih terdapat bebrapa kendala. Oleh 
karena itu, penelitian tindakan kelas dilanjutkan ke siklus II dengan melihat 
catatan-catatan penting yang masih perlu direfleksikan lagi untuk kekagiatan 
pembelajaran selanjutnya di siklus II. Tindakan yang dilakukan pada siklus II 
masih tetap menggunakan media audiovisual dengan catatan dari refleksi siklus I. 
pada siklus II ini guru mengkondisikan siswa serta membimbing siswa dalam 
kegiatan pembelajaran agar siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu 
dalam kegiatan kelompok guru juga membimbing siswa agar tidak ada sisiwa 
yang pasif dalam aktivitas kelompok. 
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Dengan penggunaan media audiovisual, siswa menjadi lebih aktif dan 
antusias dalam kegiatan pembelajaran di kelas karena hal tersebut berakibat pada 
peningkatan hasil belajar siswa. Data yang ada menunjukkan peningkatan hasil 
belajar IPS sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
media audiovisual dan setelah melakukan kegiatan pembelajara dengan 
menggunakan media audiovisual, sehingga penelitian hanya dilakukan sampai 
siklus II. 
Dari hasil penelitian, terbukti bahwa penggunaan media audiovisual dalam 
pembelajaran IPS ini dinilai berhasil dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sadiman (2003: 6) menyatakan bahwa media 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat mendorong 
siswa untuk belajar. Pada hal ini media audiovisual memberikan pengalaman 
belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini disebabkan karena siswa 
bisa melihat dan mendengar video pembelajaran secara langsung. Dengan 
pembelajaran yang menyenangkan, siswa dapat dengan mudah memahami materi 
pelajaran dnegan cepat sehingga hasil belajar peserta didik pun dapat meningkat. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Instrument peneltian belum melalui validasi dengan ahli. 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar pada mata pelajaran IPS dengan pokok bahasan kenampakan alam 
dan buatan serta pembagian waktu di Indonesia, dan keragam suku bangsa dan 
budaya di Indonesia siswa kelas V SD Muhammadiyah Bogor meningkat dengan 
menggunakan media audiovisual. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan 
rata-rata nilai kelas yaitu pada saat pratindakan sebesar 63,2 meningkat menjadi 
71,7 pada siklus I dan kemudian meningkat lagi pada siklus II menjadi 77,65. 
Presentase siswa yang mencapai KKM atau yang dinyatakan tuntas pada hasil 
belajar IPS awal sebesar 31%, pada siklus I mencapai 54,5%, dan pada siklus II 
mencapai 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPS dengan 
menggunakan media audiovisual telah memenuhi keberhasilan kriteria dalam 
penelitian ini. Sehingga penelitian ini dapat dikatakan berhasil. 
Peningkatan yang terjadi dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran telah 
menggunakan media pembelajaran yaitu media audiovisual. Dengan 
menggunakan media audiovisual membuat siswa menjadi lebih focus dan 
memperhatikan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat pada pembelajaran 
IPS menggunakan media audiovisual siklus I, aktivitas siswa mengalami 
peningkatan dari 68% pada siklus I meningkat menjadi 72,75% pada siklus II. 
Peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa terjadi karena dengan 
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menggunakan media audiovisual siswa menjadi lebih antusias dan mudah dalam 
memahami materi pembelajaran. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V SD Muhammadiyah Bogor 
Gunungkidul tahun ajaran 2015/2016, saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Bagi siswa 
Siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan senantiasa 
menggunakan media yang terdapat di kelas, sekolah, maupun di lingkungan 
sekitar agar pemahaman materi dapat meningkat. 
2. Bagi guru 
Peggunaan media audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa 
kelas V SD Muhammadiyan Bogor Gunungkidul. Maka, guru sebagai pendidik 
diharapkan dapat menggunakan berbagai macam media terutama media 
audiovisual yang sesuai dengan pokok bahasan yang akan dipelajari, agar siswa 
tidak mudah bosan dan dapat meningkatkan perhatian siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya lebih melengkapi fasilitas, sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan guru dan siswa sehingga dapat meningkatkan hasil dan kualitas 
pembelajaran. Selain itu sekolah hendaknya juga memberikan pelatihan pada guru 
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Lampiran 1 silabus pembelajaran 
SILABUS PEMBELAJARAN 
SD MUHAMMADIYAH BOGOR KELAS V SEMESTER 1 
 
Mata Pelajaran : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) 
Kelas/Semester : V/1 
Standar Kompetensi : 1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam, 





























alam wilayah Indonesia 
dan cuaca iklim yang 
ada di Indonesia. 
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waktu di Indonesia. 
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Lampiran 2 RPP pertemuan I siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah Bogor 
Mata Pelajaran   : IPS 
Kelas/Semester  : V (lima)/1 (satu) 
Alokasi Waktu   : 2x35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI  
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa 
serta kegiatan ekonomi di Indonesia. 
B. KOMPETENSI  DASAR 
1.3  Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagi-an wilayah 
waktu di Indonesia dengan menggunakan peta/atlas/globe dan media lainnya 
C. INDIKATOR 
1.3.1 Menyebutkan contoh dan ciri-ciri kenampakan alam yang ada di indonesia. 
1.3.2 Menyebutkan dan menunjukkan persebaran flora fauna yang ada di 
indonesia. 
1.3.3 Menyebutkan iklim dan pola angin yang ada di indonesia. 
1.3.4 Menyebutkan dampak perubahan cuaca dan iklim terhadap kehidupan. 
D. TUJUAN 
1. Setelah mengamati video yang ditayangkan oleh guru, siswa dapat 
menyebutkan kenampakan alam dan persebaran flora fauna yang ada di 
Indonesia dengan baik dan benar. 
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2. Setelah berdiskusi, siswa dapat menyebutkan dan menunjukkan persebaran 
folra fauna pada peta dengan benar. 
3. Setelah mengamati video yang ditayangkan oleh guru, siswa dapat 
menyebutkan iklim dan pola angin yang ada di Indonesia dengan benar. 
4. Setelah berdiskusi, siswa mempu menyebutkan dampak perubahan cuaca dan 
iklim yang ada di Indonesia engan baik dan benar. 
E. MATERI 
1. Kenampakan alam, persebaran folra fauna, serta cuaca dan iklim yang ada di 
Indonesia. 
F. MODEL DAN METODE 
Model : active learning 













G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam kepada siswa. 
b. Siswa bersama guru berdoa sesuai agama masing-masing. 
c. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya pada guru. 
d. Siswa memperhatikan motivasi yang diberikan oleh guru. 
e. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan tentang 
pemandangan apa saja yang dilihat sisiwa ketika berangkat ke 
sekolah? Ada siswa yang menjawab gunung, sawah, dan kebun. 
f. Kemudian guru menjelaskan bahwa itu merupakan contoh jenis 
kenampakan alam. Guru kemudian menyampaikan materi yang akan 
dipelajari berupa kenampakan alam, persebaran folra dan fauna, serta 
cuaca dan iklim yang ada di Indonesia. 
 
 
2 Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Siswa mengamati video tentang kenampakan alam dan persebaran 
folra fauna di Indonesia yang ditayangkan oleh guru. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk mengomentari video yamg telah 
ditayangkan oleh guru. 
c. Siswa bersama guru berdiskusi dan bertanya jawab terkait video. 
d. Siswa kembali mengamati video tentang cuaca dan iklim yang ada 
di Indonesia. 
e. Siswa bersama guru berdiskusi terkait video yang 
ditayangkanyaitu tentang cuaca dan iklim, pola angin di Indonesia, 
serta dampak yang ditimbulkan akibat perubahan cuaca dan iklim. 
Elaborasi 
a. Siswa dibagi guru menjadi beberapa kelompok. 
b. Siswa diminta untuk mengerjakan LKS terkait materi yang 
disampaikan berupa tabel letak kenampakan alam yang ada di 
Indonesia.. 
c. Guru melakukan bimbingan keliling pada kelompok. 
d. Siswa bersama kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya di 
depan kelas. 
e. Siswa bersama guru membahas LKS yang telah dipresentasikan. 
Konfirmasi  
a. Siswa dan guru bertanya jawab terkait materi yang belum 
dipahami. 




3 Kegiatan Akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru secara 
mandiri. 
c. Guru memberikan umpan balik dan pesan moral kepada siswa. 





H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Sumber: buku BSE IPS kelas V SD. 
2. Media : video kenampakan alam dan persebaran folra fauna yang ada di 
Indonesia. 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur penilaian 
a. Penilaian pengetahuan : post-test 
b. Penilaian keterampilan : observasi keterampilan proses. 
2. Instrument penilaian  
a. Penilaian pengetahuan : tes pilihan ganda dan uraian 
b. Penilaian keterampilan : lembar observasi keterampilan proses. 
J. Lampiran 
1. Ringkasan materi. 
2. Media Pembelajaran 
3. Rubrik penilaian. 
4. Soal Evaluasi. 








1. Ringkasan materi 
a. Kenampakan Alam di Indonesia 
 Kenampakan alam di Indonesia memiliki ciri yang berbeda-beda antara 
provinsi satu dengan provinsi yang lainnya. Secara umum, kenampakan alam 
berupa daratan dan perairan. Kenampakan alam daratan berupa pegunungan, 
gunung, dataran tinggi, dataran rendah, dan tanjung. Kenampakan alam perairan 
berupa sungai, danau, laut, dan selat. 
1) Pegunungan 
 Pegunungan adalah sekumpulan bukit yang membentuk barisan. Di 
wilayah Indonesia banyak terdapat pegunungan,di antaranya Pegunungan Bukit 
Barisan di Sumatra, Pegunungan Kapur Utara, Pegunungan Dieng, Pegunungan 
Serayu, Pegunungan Tengger, dan Pegunungan Sewu yang semuanya terdapat di 
Jawa. Di Kalimantan, terdapat Pegunungan Meratus, Pegunungan Schwaner, dan 
Pegunungan Muller. Di Sulawesi terdapat Pegunungan Utambela, Pegunungan 
Fenema, Pegunungan Pompange, Pegunungan Quarles, Pegunungan Tineba, 
Pegunungan Verbek, Pegunungan Matarombea, dan Pegunungan Tangkeleboke. 
Pegunungan di Irian memiliki puncak yang sangat tinggi. Contohnya Pegunungan 
Sudirman dengan puncaknya Puncak Jaya (5.030 m) dan Puncak Trikora (4.750 
m). Pegunungan Jayawijaya dengan puncaknya Puncak Mandala (4.700 m) dan 
Puncak Yamin (4.506 m). 
2) Gunung 
 Gunung adalah bukit yang sangat besar dan tinggi. Gunung tertinggi di Jawa 
adalah Semeru ( 3.676 m ), di Sumatra adalah Gunung Kerinci (3.805 m ), di 
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Sulawesi adalah Gunung Rantekombala ( 3.456 m). Adapun gunung tertinggi di 
Indonesia adalah Puncak Jaya 5.030 m yang selalu diselimuti salju. 
3) Tanjung   
 Tanjung atau semenanjung adalah daratan  yang menjorok ke laut. 
Pulaupulau di Indonesia banyak memiliki tanjung karena pantai di kepulauan 
Indonesia tidak rata. Tanjung yang sangat luas disebut jazirah, contohnya jazirah 
Arab. Tanjung yang sangat sempit disebut ujung, contohnya Ujung Kulon di Jawa 
Barat. 
4) Sungai 
 Sungai adalah aliran air yang besar yang terjadi karena alam. Di Indonesia 
banyak terdapat sungai, baik besar maupun kecil. Sungai terbesar adalah Sungai 
Musi di Sumatra. Sungai terpanjang di Jawa adalah Sungai Bengawan Solo. 
Sungai terpanjang di Kalimantan adalah Sungai Kapuas dan Sungai terpanjang di 
Papua adalah Sungai Memberamo. 
5) Danau 
 Danau adalah genangan air yang sangat luas yang dikelilingi daratan. Dilihat 
dari prosesnya, danau dibedakan menjadi dua, yaitu danau alam dan danau buatan. 
Danau alam terjadi karena peristiwa alam, letusan gunung berapi, pengikisan, dan 
patahan bumi. Danau ini sering disebut telaga/sendang/tasik. Danau buatan 
disebut juga bendungan, waduk, atau dam. Danau terbesar di Indonesia adalah 
Danau Toba di Sumatra Utara, yang di tengah-tengahnya terdapat Pulau Samosir. 
Masih banyak danau di Indonesia, coba carilah di atlas kalian!  
6) Teluk  
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 Teluk adalah bagian laut yang menjorok ke daratan. Teluk biasanya 
digunakan untuk pelabuhan laut/ bandara karena daerah tersebut bebas dari ombak 
yang besar. Contoh teluk di Indonesia adalah Teluk Jakarta dan Teluk Penyu. 
7) Selat 
 Selat adalah laut yang sempit yang menghubungkan pulau satu dengan pulau 
yang lainnya. Indonesia memiliki banyak selat karena Indonesia terdiri dari 
beriburibu pulau besar dan kecil. Contoh selat di Indonesia adalah Selat Sunda 
yang menghubungkan Pulau Jawa dengan Sumatra. Carilah nama-nama selat yang 
lain. 
b. Persebaran flora fauna di Indonesia 
 Indonesia adalah negara yang kaya akan flora dan fauna. Hal ini disebabkan 
oleh letak geografis Indonesia di antara dua samudra dan dua benua. Flora adalah 
tumbuhan dan fauna adalah hewan. Keanekaragaman flora dan fauna di Indonesia 
dipengaruhi oleh bentang alam yang ada. 
1) Flora  
  Flora di Indonesia Menurut penyelidikan para ahli, di Indonesia terdapat 
kurang lebih 4.500 jenis pohon,1.500 jenis tumbuhan paku dan 5.000 jenis 
tumbuhan anggrek dari jumlah 375.000 jenis yang ada  di dunia. Keadaan tanah 
dan iklim di Indonesia menyebabkan tanah di Indonesia subur, sehingga hampir 
14% wilayah Indonesia ditumbuhi tanaman yang sangat lebat. Flora di Indonesia 
dikelompokkan menjadi empat, yaitu sebagai berikut. 
a) Hutan hujan tropis 
 Hutan hujan tropis terdapat di sekitar garis khatulistiwa. Tumbuhannya 
sangat beragam sehingga sering disebut hutan heterogen. Wilayah Indonesia yang 
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banyak terdapat hutan hujan tropis adalah Pulau Sumatra, Pulau Kalimantan, 
Pulau Sulawesi, dan Pulau Papua. 
b) Hutan musim 
 Hutan musim adalah hutan yang terdapat di daerah yang memiliki musim 
kemarau cukup panjang. Hutan ini jenis tumbuhannya sangat sedikit bahkan 
cenderung sejenis. Hutan musim sering disebut hutan homogen. Contoh hutan 
musim adalah hutan jati dan hutan pinus. Wilayah Indonesia yang banyak terdapat 
hutan musim adalah Jawa Timur, Nusa Tenggara, dan Sulawesi Selatan. 
c) Hutan sabana dan stepa 
 Hutan sabana adalah hutan padang rumput yang banyak semak-semaknya. 
Stepa adalah padang rumput yang luas tanpa bersemak. Keduanya  terdapat di 
daerah yang kering dan curah hujan yang sedikit. Hutan ini banyak terdapat di 
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, dan Madura. Daerah ini cocok 
dimanfaatkan sebagai daerah peternakan. 
d) Hutan lumut 
 Hutan lumut adalah hutan yang hanya ditumbuhi oleh padang lumut. Hutan 
ini tumbuh di daerah gunung atau pegunungan yang memiliki ketinggian 1.500 –
3.000 meter dan berudara lembab. 
2) Fauna 
 Fauna di Indonesia Sama halnya dengan flora di Indonesia, fauna di 
Indonesia juga sangat beragam. Ahli flora dan fauna  Alfred Weber dan Wallace 
membagi wilayah fauna menjadi tiga bagian, yaitu fauna Asiatis, fauna Peralihan, 
dan fauna Australis. Ketiganya dipisahkan oleh garis Weber dan garis Wallace. 
Garis Weber adalah garis yang digambar oleh Weber untuk memisahkan habitat 
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fauna tipe Australia dengan fauna tipe Peralihan, sedangkan garis Wallace adalah 
garis yang digambar oleh Wallace untuk memisahkan habitat fauna tipe Peralihan 
dengan fauna tipe Asia. 
a) Fauna Asiatis 
 Fauna Asiatis memiliki kesamaan dengan fauna yang hidup di Benua Asia. 
Hewan tipe Asia, antara lain harimau, kera, gajah, orangutan, dan sebagainya. 
Hewan tipe Asia banyak terdapat di Sumatra, Kalimantan, dan Jawa. 
b) Fauna Peralihan 
 Fauna Peralihan tidak memiliki kesamaan dengan fauna di Asia ataupun 
fauna di Australia. Fauna tipe Peralihan umumnya berada di wilayah Pulau 
Sulawesi, Kepulauan Maluku, dan Nusa Tenggara. Jenis hewan tipe ini, antara 
lain komodo, anoa, babi rusa, burung malio, dan burung kakaktua. 
c) Fauna Australis 
 Fauna Australis memiliki kesamaan dengan fauna yang ada di Benua 
Australia. Jenis hewan tipe ini banyak hidup di wilayah Indonesia bagian timur, 
Maluku bagian timur, dan Irian. Jenis hewan tipe Australis, antara lain burung 
cenderawasih, nuri raja, kanguru, kuskus, musang berkantung, tikus berkantung, 
dan kasuari. 
c. Cuaca dan iklim yang ada di Indonesia 
Pernahkah kalian melihat ramalan cuaca di layar televisi? Cuaca adalah 
ratarata keadaan udara suatu tempat dalam rentang waktu yang relatif singkat. 
Cuaca cepat berubah-ubah dan daerahnya tidak terlalu luas, sedangkan iklim 
adalah keadaan rata-rata cuaca dari suatu daerah yang luas dan diperhitungkan 
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dalam rentang waktu yang lama. Iklim jarang berubah sampai jangka waktu antara 
30– 100 tahun. 
1. Iklim dan Angin di Indonesia 
Iklim sangat dipengaruhi oleh letak astronomis Indonesia yang berada di 
garis lintang 6°LU–11°LS sehingga beriklim tropis. Selain itu, Indonesia juga 
terletak di antara dua benua dan dua samudra. 
2. Pola Angin di Indonesia 
Angin adalah udara yang bergerak. Angin bergerak dari daerah yang 
bertekanan tinggi menuju ke daerah yang bertekanan rendah. Jenis angin yang ada 
di Indonesia adalah sebagai berikut. Angin musim Angin musim ada dua, yaitu 
angin musim barat dan angin musim timur. 
Angin musim barat bergerak dari Asia menuju Australia yang melewati 
Samudra Hindia. Angin musim barat banyak membawa uap air sehingga 
menyebabkan musim hujan. Angin ini bertiup antara bulan September sampai 
Maret. Adapun angin musim timur adalah angin yang bergerak dari Benua 
Australia menuju Samudra Hindia. Angin ini bersifat kering sehingga 
menyebabkan musim kemarau di Indonesia. Angin ini bertiup dari bulan Maret 
sampai dengan bulan September. 
a. Angin lokal Angin lokal terjadi di suatu tempat tertentu saja. Angin lokal 
dibedakan menjadi sebagai berikut, 
1)  Angin laut, yaitu angin yang bertiup dari laut menuju ke darat. Angin ini 
terjadi pada siang hari. 
2) Angin darat, yaitu angin yang bertiup dari darat menuju ke laut.  Angin ini 
terjadi pada malam hari. 
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3) Angin gunung, yaitu angin yang bertiup dari puncak gunung menuju ke 
lembah. Angin ini terjadi pada malam hari. 
4) Angin lembah, yaitu angin yang bertiup dari lembah menuju ke puncak 
gunung. Angin ini terjadi pada siang hari. 
b. Angin Fohn Angin fohn adalah angin yang turun dari lereng pegunungan. 
Sifat angin ini kering dan panas. Berbagai jenis angin fohn, antara lain sebagai 
berikut. 
1) Angin Kumbang, terjadi di Tegal dan Cirebon. 
2) Angin Gending, terjadi di Pasuruan dan Probolinggo, Jawa Timur.  
3) Angin Puting Beliung dan Bahorok, terjadi di Medan, Sumatra Utara. 
4) Angin Brubu, terjadi di Makassar, Sulawesi Selatan. 
5) Angin Wambrau, terjadi di Biak, Papua. 
3.  Dampak Perubahan Cuaca dan Iklim terhadap Kehidupan Pengaruh atau 
dampak cuaca dan iklim terhadap kehidupan  ditentukan oleh tingkat budaya 
seseorang. Pengaruh ini menentukan berbagai hal, antara lain sebagai berikut. 
a. Pola perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Cara berpakaian. 
c. Pemilihan bentuk rumah. 
d. Penyesuaian pada lingkungannya. 
e. Cara beraktivitas atau memilih pekerjaan. 
2. Media pembelajaram 
a. Video kenampakan alam di Indonesia. 
b. Video persebaran flora fauna di Indonesia. 
c. Video cuaca dan iklim di Indonesia. 
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3. Rubrik  penilaian 
Penilaian pengetahuan 
a. Pilihan ganda 
Penilaian = Jumlah soal benar x 1 

















4. Soal evaluasi 
Nama  : 
No absen  : 
Berilah tanda silang pada jawaban yang benar ! 
1. Sekumpulan bukit yang membentuk barisan disebut . . . 
a. Gunung    c. Bukit 
b. Pegunungan    d. Lembah 
2. Pegunungan yang terdapat di jawa tengah adalah. . . 
a. Pegunungan Bukit Barisan c. Pegunungan Seribu  
b. Pegunungan Kapur Utara d. Pegunungan Serayu 
3. Gunung tertinggi di Indonesia adalah … 
a. Kerunci   c. Merapi 
b. Semeru   d. Puncak Jaya 
4. Daratan yang menjorok ke laut disebut … 
a. Teluk    c. Bendungan 
b. Tanjung   d. Sungai 
5. Genangan air yang sangat luas dan dikelilingi daratan disebut … 
a. Kolam    c. Danau 
b. Sungai    d. Selat 
6. Bagian laut yang menjorok ke daratan disebut … 
a. Selat    c. Pantai 
b. Teluk    d. Tanjung 
7. Selat yang menhubungkan antara pulau jawa dengan Sumatra adalah … 
a. Selat jawa   c. Selat Sunda 
b. Selat bali   d. Selat Karimata 
8. Hutan yang jenis tumbuhannya sangat sedikit bahkan sejenis disebut hutan … 
a. Stepa    c. Musim 
b. Sabana    d. Hujan Tropis 
9. Hewan yang berada di pulau Sumatra, kalimantan, dan jawa termasuk ke 
dalam fauna … 
a. Asiatis    c. Australis 
b. Peralihan   d. Campuran 
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10. Angin yang turun dari lereng pegunungan dan membawa sifat keringdan panas 
disebut. . . 
a. Lokal     c. Gunung 
b. Fohn     d. Musim 
11. Pegunungan seribu terdapat di pulau . . .  
a. Jawa     c. Madura 
b. Sumatera    d. Bali 
12. Danau yang ditengahnya terdapat sebuah pulau, adalah danau. . . 
a. Bedugul    c. Maninjau 
b. Toba    d. Segara Anak 
13. Angin musim barat banyak membawa uap air sehingga menyebabkan musim 
hujan. Angin ini bertiup antara bulan …. 
a. September sampai Maret c. April sampai agustus 
b. Oktober sampai april  d. Juni sampai september 
14. Garis yang membatasi habitat fauna tipe Asia dengan tipe Peralihan adalah 
garis .... 
a. Katulistiwa    c. Webber 
b. Lintang   d. Wallacea 
15. Jenis satwa yang dilindungi di Pulau Nusa Barung adalah .... 
a. Monyet kra   c. Gajah 
b. Komodo   d. Kasuari 
16. Hutan yang hanya ditumbuhi oleh semak belukar adalah .... 
a. Sabana    c. Hujan Tropis 
b. Stepa    d. Hutan Musim 
17. Weber dan Wallace membagi daerah fauna di Indonesia menjadi .... 
a. 1    c. 3 
b. 2    d. 4 
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18. Angin yang bersifat kering dan panas disebut angin ... 
a. Gunung   c. Angin Laut 
b. Fohn    d. Angin Lembah 
19. Selat Gaspar menghubungkan Pulau … dan .... 
a. Sumatera-jawa  c. Jawa-bali 
b. Bangka-belitung  d. Jawa-kalimantan 
20. Tempat penangkaran gajah terdapat di  .... 
a. Kalimantan   c. Lombok 





5. Soal LKS 





Coba kerjakan tugas berikut ini dengan benar! 
1. Bukalah peta kalian bersama denga anggota kelompokmu dan amatilah nama-
nama danau yang ada di Indonesia, kemudian isikanlah pada tabel seperti berikut 
ini 
No  Nama Danau Letak  
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   














Lampiran 3 RPP pertemuan II siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah Bogor 
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/Semester  : V (lima)/1 (satu) 
Alokasi Waktu  : 2x35 menit 
A. STANDAR KOMPETENSI  
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa 
serta kegiatan ekonomi di Indonesia. 
B. KOMPETENSI  DASAR 
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagi-an wilayah 
waktu di Indonesia dengan menggunakan peta/atlas/globe dan media lainnya 
C. INDIKATOR 
1.3.1 Menyebutkan contoh dan ciri-ciri kenampakan butan yang ada di Indonesia. 
1.3.2 Mnenyebutkan zona waktu yang ada di Indonesia. 
1.3.3 Menunjukkan pembagaian waktu yang ada di Indonesia. 
D. TUJUAN 
1. Setelah mengamati video yang ditayangkan oleh guru, siswa dapat 
menyebutkan kenampakan buatan dan pembagian waktu  yang ada di Indonesia 
dengan baik dan benar. 
2. Setelah berdiskusi, siswa dapat menyebutkan dan menunjukkan kenmapakan 
buatan dan pembagian waku yang ada di Indonesia dengan benar. 
E. MATERI 
1. Kenampakan buatan, dan pembagian waktu yang ada di Indonesia. 
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F. MODEL DAN METODE 
Model  : active learning 
Metode  : tanya jawab,diskusi kelompok, dan ceramah. 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam kepada siswa. 
b. Siswa bersama guru berdoa sesuai agama masing-masing. 
c. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya pada guru. 
d. Siswa memperhatikan motivasi yang diberikan oleh guru. 
e. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan tentang pemandangan 
apa saja yang dilihat sisiwa ketika berangkat ke sekolah? Ada siswa 
yang menjawab gunung, sawah, dan kebun. 
f. Kemudian guru menjelaskan bahwa itu merupakan contoh jenis 
kenampakan alam. Guru kemudian menyampaikan bwahwa selain 
kenampakan alam terdapat juga kenampakan buatan. Kemudian guru 
menjelaskan materi yang akan dipelajari berupa kenampakanbuatan 
dan pembagian waktu yang ada di Indonesia. 
 
2 Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Siswa mengamati video tentang kenampakan buatan di Indonesia 
yang ditayangkan oleh guru. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk mengomentari video yamg telah 
ditayangkan oleh guru. 
c. Siswa bersama guru berdiskusi dan bertanya jawab terkait video. 
d. Siswa kembali mengamati video tentang pembeagian waktu yang ada 
di Indonesia. 
e. Siswa bersama guru berdiskusi terkait video yang ditayangkan yaitu 
tentang pembagian waktu di Indonesia. 
Elaborasi 
a. Siswa dibagi guru menjadi beberapa kelompok. 
b. Siswa diminta untuk mengerjakan LKS terkait materi yang 
disampaikan berupa tabel letak kenampakan buatan dan peta 
pembagian waktu yang ada di Indonesia.. 
c. Guru melakukan bimbingan keliling pada kelompok. 
d. Siswa bersama kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya di 
depan kelas. 
e. Siswa bersama guru membahas LKS yang telah dipresentasikan. 
Konfirmasi  
a. Siswa dan guru bertanya jawab terkait materi yang belum dipahami. 
b. Guru memberikan penekanan terkait hal yang belum dipahami oleh 
siswa. 
 
3 Kegiatan Akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru secara 
mandiri. 
c. Guru memberikan umpan balik dan pesan moral kepada siswa. 





H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Sumber : buku BSE IPS kelas V SD. 
2. Media : video kenampakan buatan dan pembagian waktu yang ada di 
Indonesia. 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur penilaian 
a. Penilaian pengetahuan : post-test 
b. Penilaian keterampilan : observasi keterampilan proses. 
2. Instrument penilaian  
a. Penilaian pengetahuan : tes uraian 
b. Penilaian keterampilan : lembar observasi keterampilan proses. 
J. LAMPIRAN 
1. Ringkasan materi. 
2. Media Pembelajaran 
3. Kisi-Kisi Penilaian dan Pedoman Penskoran. 
4. Soal Evaluasi dan Kunci Jawaban Evaluasi. 
5. Lembar Kerja Siswa. 
 







1. Ringkasan Materi 
a. Kenampakan Alam Buatan 
Kenampakan buatan di Indonesia sangat banyak. Hal ini disebabkan oleh 
faktor kebutuhan manusia. Lingkungan buatan adalah daerah yang sengaja dibuat 
lingkungan baru untuk kepentingan tertentu. Kepentingan manusia, antara lain 
untuk kemakmuran, melindungi satwa dan tumbuhan, pembangunan sarana dan 
prasarana bagi umum, untuk PLTA, dan untuk tujuan wisata atau rekreasi. 
Kenampakan alam buatan, antara lain sebagai berikut. 
1) Waduk Waduk adalah bendungan atau dam yang merupakan danau buatan. 
Waduk dimanfaatkan untuk kepentingan irigasi, perikanan, PLTA, dan wisata. 
Contohnya adalah Waduk Jatiluhur, Waduk Saguling, Waduk Cirata di Jawa 
Barat dan Waduk Gajah Mungkur, Waduk Malahayu di Jawa Tengah. 
2) Pelabuhan Pelabuhan merupakan bandar atau tempat berlabuh atau 
singgahnya kapalkapal, baik kapal barang atau kapal muatan penumpang. 
Pelabuhan juga sebagai tempat transaksi perdagangan, ekspor impor, dan bea 
cukai. Semua kegiatan tersebut menambah devisa negara. Pelabuhan di 
Indonesia, antara lain Pelabuhan Tanjung Priok di Jakarta dan Pelabuhan 
Tanjung Perak di Surabaya. 
3) Kebun Binatang Kebun binatang merupakan tempat yang sengaja dibuat untuk 
melestarikan hewan dari kepunahan dan mengembangbiakkan hewan tersebut. 
Kebun binatang biasanya dibuka untuk wisata atau rekreasi masyarakat 
umum. Kebun binatang yang terkenal di Indonesia adalah Ragunan di Jakarta, 
Taman Safari di Bogor, Wonokromo di Surabaya, dan masih banyak lagi yang 
lainnya. 
4) Bandar udara Bandar udara adalah tempat yang sengaja dibuat untuk tinggal 
landas sebuah pesawat. Sarana ini termasuk dalam transportasi udara. Bandar 
udara yang terkenal adalah SoekarnoHatta di Jakarta, Juanda di Surabaya,  dan 
masih banyak lagi yang lainnya. 
5) Perkebunan Perkebunan adalah areal yang sengaja dibuat untuk ditanami 
tanaman industri seperti kelapa sawit, kopi, teh, coklat, karet, kelapa, 
tembakau ,tebu dan lain-lain. 
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6) Kawasan industri /Pabrik Kawasan industri adalah daerah yang sengaja 
dibangun untuk lokasi usaha dalam lingkup besar, seperti pabrik. Biasanya 
pabrik dibangun di daerah yang agak jauh dari pemukiman penduduk. Hal ini, 
bertujuan  agar polusi dari pabrik tersebut tidak menggangu kenyamanan 
penduduk. Keuntungan dari pembuatan kenampakan buatan antara lain adalah 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, kesempatan kerja luas, dan 
tersedianya fasilitas yang lebih baik. Sedangkan kerugiannya adalah rusaknya 
lingkungan,dan pencemaran lingkungan. 
b. Pembagian Waktu di Indonesia 
 
Dari peta pembagian waktu tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Wilayah Waktu Indonesia Barat (WIB), meliputi Sumatra, Jawa, Kalimantan 
Barat, dan Kalimantan Tengah. 
2) Wilayah  Waktu Indonesia Tengah (WITA), meliputi Kalimantan Selatan, 
Kalimantan Timur, Sulawesi, Bali, NTB, dan NTT. 
3) Wilayah Waktu Indonesia Timur (WIT), meliputi Maluku, Maluku Utara, dan 
Papua. Selisih waktu  setiap daerah waktu di atas adalah satu jam. Wilayah Waktu 
Indonesia Barat (WIB) dengan Wilayah Waktu Indonesia Tengah ( WITA ) 
selisihnya satu jam, sedangkan Wilayah Waktu Indonesia Barat  (WIB) dengan 
Wilayah Waktu Indonesia Timur (WIT) selisihnya dua jam. 
2. Media pembelajaran 
a. Video pembelajaran kenampakan buatan yang ada di Indonesia. 
b. Video pembelajaran pembagian waktu yang ada di Indonesia. 
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3. Rubrik penilaian 
a. Pilihan ganda 
Penilaian = Jumlah soal benar x 1 
























4. Soal evaluasi 
Nama  : 
No absen : 
A. Berilah tanda silang pada jawaban yang benar! 
1. Dibawah ini yang termasuk kenampakan buatan, kecuali … 
a. Waduk     c. Bendungan 
b. Kebun binatang   d. Gunung 
2. Waduk adalah bendungan atau dam yang merupakan danau buatan. Berikut 
waduk yang ada di jawa tengah adalah …  
a. Waduk Jatiluhur   c. Waduk Cirata 
b. Waduk Saguling   d. Waduk Gajah Mungkur 
3. Tempat berlabuh atau singgahnya kapal-kapal, baik kapal barang atau kapal 
muatan penumpang disebut 
a. Pelabuhan    c. Stasiun 
b. Dermaga    d. Pantai 
4. Keuntungan dari pembuatan kenampakan buatan antara lain, kecuali… 
a. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
b. Kesempatan kerja luas 
c. Tersedianya fasilitas yang lebih baik 
d.  Pencemaran lingkungan. 
5. Kenampakan buatan dapat menyebabkan kerugian manusia, kecuali… 
a. Pabrik menyebabkan pencemaran udara 
b. Bendungan menyebabkan air sulit diatur 
c. Kapal menyebabkan polusi air 
d. Bandara menyebabkan polusi udara 
6. Adanya pembagian waktu di Indonesia yang berbeda-beda karena faktor ... 
a. letak geografis    c. Geologis 
b. letak astronomis   d. Iklim dan cuaca 
7. Kota yang termasuk wilayah waktu WIB adalah .... 
a. Bali ,Pontianak, Banjarmasin  c. Mamuju, maumere, kupang 




8. Kota yang termasuk wilayah  waktu Indonesia Tengah (WITA), meliputi. . . 
a. Kal Sel, Kal Tim, Sulawesi  c. Riau, bali, Jakarta 
b. Jakarta, Surabaya, bali  d.  Jakarta, NTT, NTB 
9. Kota yang temasuk wilayah waktu Indonesia Timur (WIT), meliputi.. 
a. Bali, Pontianak, Jakarta  c. NTT, NTB, Bali 
b. Surabaya, Jakarta, Sulawesi  d. Maluku, Maluku Utara, dan Papua 
10. Apabila di kota padang menunjukkan pukul 10.00, maka pada saat yang 
bersamaan di kota Jayapura menunjukkan pukul … 
a. 09.00     c. 11.00 
b. 10.00     d. 12.00 
11. Dibawah ini yang merupakan bentuk kenampakan buatan adalah … 
a. Gunung      c. Bukit 
b. Pantai      d. Bendungan 
12. Salah satu fungsi waduk yang dapat di manfaatkan dalam bidang pertanian 
adalah. . . 
a. Pengairan    c. PLTA 
b. Wisata    d. Tambak 
13. Waduk gajah mungkur terletak di kabupaten . . . 
a. Wonogiri   c. Surabaya 
b. Klaten     d. Sukoharjo 
14. Dimanakah letak bandara halim perdana kusuma . . . 
a. Jakarta    c. Solo  
b. Yogyakarta    d. Kalimantan 
15. Tempat memelihara dan melestarikan hewan dari kepunahan disebut… 
a. Kebun Binatang   c. Tempat konservasi 
b. Tempat Penangkaran   d. Hutan raya 
16. Kota di Indonesia dilalui garis katulistiwa adalah . . . 
a. Banjarmasin    c. Lhokseumawe  
b. Pontianak    d. Samarinda 
17. Garis bujur berguna untuk menentukan … 
a. Daerah iklim    c. Perbedaan waktu 
b. Penyinaran matahari   d. Daerah siang dan malam 
18. Apabila di Sumatra Utara pukul 12.00 maka di Jawa Timur pukul … 
a. 11.00     c. 13.00 
b. 12.00     d. 14.00 
19. Garis bujur 0° melewati kota … 
a. Perancis    c. Greenland 
b. Greenwitch    d. Lhokseumawe  
20. Setiap perbedaan 1° garis bujur berbeda waktu selama … 
a. 1 menit    c. 5 menit 









5. Soal LKS 
 















Lampiran 4 RPP pertemuan I siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah Bogor 
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/Semester  : V (lima)/1 (satu) 
Alokasi Waktu  : 2x35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI  
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa 
serta kegiatan ekonomi di Indonesia. 
B. KOMPETENSI  DASAR 
1.4  Mengahargai keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia. 
C. INDIKATOR 
1.4.1 Menunjukkan persebaran suku bangsa yang ada di Indonesia.  
1.4.2 Menyebutkan keragaman suku bangsa yang ada di Indonesia. 
D. TUJUAN 
1. Setelah mengamati video yang ditayangkan oleh guru, siswa dapat 
menunjukkan persebaran suku bangsa yang ada di Indonesia dengan baik dan 
benar. 
2. Setelah berdiskusi, siswa dapat menyebutkan keragaman suku bangsa yang 
ada di Indonesia dengan benar. 
E. MATERI 
1. Persebaran dan keragaman suku yang ada di Indonesia. 
F. MODEL DAN METODE 
Model  : active learning 





G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Pembelajaram Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam kepada siswa. 
b. Siswa bersama guru berdoa sesuai agama masing-masing. 
c. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya pada guru. 
d. Siswa memperhatikan motivasi yang diberikan oleh guru. 
e. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan tentang apa saja suku 
yang terdapat di Indonesia? Ada siswa yang menjawab suku sunda. 
f. Kemudian guru menjelaskan bahwa itu merupakan contoh suku yang 
ada di Indonesia. Guru kemudian menyampaikan materi yang akan 
dipelajari berupa persebaran dan keragaman suku bangsa yang ada di 
Indonesia. 
 
2 Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Siswa mengamati video tentang persebaran suku bangsa di Indonesia 
yang ditayangkan oleh guru. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk mengomentari video yamg telah 
ditayangkan oleh guru. 
c. Siswa bersama guru berdiskusi dan bertanya jawab terkait video. 
d. Siswa kembali mengamati video tentang keragaman suku bangsa di 
Indonesia. 
e. Siswa bersama guru berdiskusi terkait video yang ditayangkan yaitu 
tentang pembagian waktu di Indonesia. 
Elaborasi 
a. Siswa dibagi guru menjadi beberapa kelompok. 
b. Siswa diminta untuk mengerjakan LKS terkait materi yang 
disampaikan berupa tabel nama suku bangsa dan asal daerah suku 
bangsa yang ada di Indonesia.. 
c. Guru melakukan bimbingan keliling pada kelompok.\Siswa bersama 
kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
d. Siswa bersama guru membahas LKS yang telah dipresentasikan. 
Konfirmasi  
a. Siswa dan guru bertanya jawab terkait materi yang belum dipahami. 
b. Guru memberikan penekanan terkait hal yang belum dipahami oleh 
siswa. 
 
3 Kegiatan Akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru secara 
mandiri. 
c. Guru memberikan umpan balik dan pesan moral kepada siswa. 








H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Sumber : buku BSE IPS kelas V SD. 
2. Media : video persebaran dan keragaman suku bangsa yang ada di Indonesia. 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur penilaian 
a. Penilaian pengetahuan : post-test 
b. Penilaian keterampilan : observasi keterampilan proses. 
2. Instrument penilaian  
a. Penilaian pengetahuan : tes pilihan ganda 
b. Penilaian keterampilan : lembar observasi keterampilan proses. 
J. LAMPIRAN 
1. Ringkasan materi. 
2. Media Pembelajaran 
3. Kisi-Kisi Penilaian. 
4. Soal Evaluasi  
5. Lembar Kerja Siswa. 
 












1. Ringkasan Materi 
a. Persebaran suku bangsa 
Tahukah kalian dari mana asal nenek moyang kita? Mari kita simak berikut ini. 
Nenek moyang bangsa Indonesia berasal dari Yunan, yang salah satunya 
adalah bangsa Melayu. Berdasarkan ciri-ciri kebudayaan yang dimiliki bangsa 
Melayu dibedakan menjadi dua, yaitu Melayu Tua dan Melayu Muda. Melayu 
Tua di antaranya, suku Batak (sekitar Danau Toba), suku Dayak (di pedalaman 
Kalimantan), dan suku Toraja (Sulawesi Tengah). Melayu Muda di antaranya, 
Minangkabau (Sumatra Barat), Jawa, Sunda, Bali, Makassar, Buton (Sulawesi 
Selatan), dan suku Bugis. Selain suku-suku tersebut, ada juga suku bangsa 
keturunan, seperti Arab, Tionghoa, India, dan Eropa. Di Indonesia, terdapat 
beraneka ragam suku bangsa yang tersebar ke seluruh penjuru tanah air. 
 
 





Di antara suku-suku tersebut, ada yang masih hidup secara bersahaja dan 
ada yang sudah mengalami kemajuan dengan peradaban yang maju. Tetapi ada 
juga yang masih primitif dan hidup secara berkelompok di pedalaman. Mereka 
cenderung tertutup dan masih sulit menerima budaya dari luar. Hal tersebut terjadi 
karena tempat tinggal mereka jauh di perkampungan yang terpencil sehingga sulit 
terjangkau kemajuan teknologi. Berbeda dengan suku-suku bangsa yang 
kehidupannya sudah maju, mereka cenderung lebih terbuka dengan kemajuan 
teknologi, dan lebih mudah menerima budaya dari luar suku mereka. 
b. Keragaman suku bangsa di Indonesia 
 Bangsa Indonesia terdiri dari bermacam-macam suku bangsa. Tentunya 
banyak sekali perbedaan yang ada. Ada yang berbeda warna kulit, bentuk fisik, 
dan budayanya. Perbedaan jangan dipermasalahkan. Justru dengan adanya 
perbedaan tersebut, kita jadikan suatu kekayaan sehingga tercipta suasana yang 
aman, tenteram, dan harmonis. Sikap menghormati adalah sikap menghargai dan 
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mengakui keberadaan harkat dan martabat manusia meski berbeda-beda suku 
bangsa. “Bhinneka Tunggal Ika” yang terdapat pada pita Burung Garuda 
Pancasila lambang Negara Indonesia mengandung arti “Berbeda-beda, tetapi tetap 
satu jua.” Ada juga semboyan yang menyatakan “Bersatu kita teguh, bercerai kita 
runtuh.” Makna dari semboyan tersebut adalah supaya kita bersatu padu 
menghalau semua ancaman yang dapat memecah belah persatuan dan kesatuan 
bangsa kita. Dalam sejarah, bangsa kita telah berhasil mengusir penjajah dari 
bumi Nusantara karena adanya persatuan dan kesatuan para pemuda dari seluruh 
Nusantara. 
 
Contoh sikap menghormati, di antaranya tidak merendahkan suku bangsa lain, 
menghargai suku bangsa lain, dan mengakui keberadaan suku bangsa lain, serta 
tidak mengusik perbedaan antarsuku bangsa.. Manfaat sikap menghormati 
antarsuku bangsa adalah sebagai berikut. 
1) Tercipta kehidupan yang rukun dan damai. 
2) Merasa aman tinggal di negara Indonesia. 
3) Rasa persatuan dan kesatuan meningkat. 
4) Tidak mudah terpecah belah oleh pihak lain. 
Akibat tidak menghormati antarsuku bangsa adalah sebagai berikut. 
1) Tidak ada keamanan dan kedamaian. 
2) Timbul perpecahan dan permusuhan.  
3) Tidak ada persatuan dan kesatuan.  
4) Mudah terpecah belah 
Dengan kita saling menghormati suku bangsa lain, maka kita dapat hidup damai, 




2. Media pembelajaran 
a. Video pembelajaran persebaran suku bangsa yang ada di Indonesia. 
b. Video pembelajaran keragaman suku bangsa di Indonesia. 
3. Rubrik penilaian 
Penilaian = Jumlah soal benar x 1 








































4. Soal evaluasi 
a. Soal evaluasi 
Nama : 
No absen : 
 
A. Pilihan ganda 
1. Nenek moyang bangsa Indonesia berasal dari .... 
 a. Eropa   c. Arab 
 b. Yunan   d. Etiopia  
2. Istilah kebudayaan berasal dari Bahasa sansekerta buddayah yang artinya … 
a. Kesenian   c. Akal budi 
b. Sopan santun   d. Kebiasaan 
3. Tari-tarian daerah pada masa sekarang ini banyak digunakan untuk acara … 
a. Keagamaan   c. Penyambutan tamu 
b. Sesaji    d. Syukuran 
4. Yang termasuk keragaman budaya di Indonesia adalah dibawah ini, kecuali … 
a. Mata uang   c. Rumah adat 
b. Bahasa daerah  d. Senjata khas 
5. Suku Sasak, suku  Dompa, dan suku Bima adalah suku bangsa yang terdapat 
di .... 
a. N T B    c. Bali  
b. N T T    d. Irian 
6. Suku tengger terdapat di provinsi. . . 
a. Jawa tengah  c. Jawa Barat 
b. Jawa Timur  d. Bali 
7. Kata “Bhinneka Tunggal Ika” berasal dari buku .... 
a. Bharatayuda   c. Ramayana  
b. Arjuna Wiwaha  d. Sutasoma 
8. Suku-suku berikut yang berada di pulau jawa, kecuali . . . 
a. betawi   c. banten 
b. sunda   d. bima 
9. Suku asmat berasal dari. . . 
a. Kalimantan utara c. papua 
b. Maluku   d. Sulawesi 
10. Suku Madura berasal dari provinsi. . . 
a. Maluku   c. jawa timur 
b. Palembang  d. jawa tengah 
11. Suku badui berasal dari daerah. .  
a. jawa barat  c. jawa tengah 
b. jawa timur  d. bali 
12. Kita harus melestarikan kebudayaan daerah supaya tidak mudah dipengaruhi 
oleh . . . 
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a. film asing  c. musik barat 
b. budaya asing  d. pakaian barat 
13. Lagu kebangsaan negara RI adalah . . . 
a. indonesia pusaka c. halo-halo bandung 
b. Indonesia raya  d. dari sabang sampai merauke 
14. Suku bangsa Simalungan dan Batakberasal dari Provinsi … 
a. Sumatra Utara  c. Riau 
b. Sumatra Barat  d. Jambi 
15. Rumah adat Provindi Sulawesi Selatan disebut … 
a. Rumah Lamin  c. Rumah Natah 
b. Rumah Tongkonan  d. Rumah Baileo 
16. Wayang golek, Rudat, Banjet, Tarling, dan Degung adalah seni pertunjukan 
dari daerah … 
a. Jawa Barat   c. Kalimantan Barat 
b. Bali    d. Sulawesi Utara 
17. Senjata tradisional rencong berasal dari daerah … 
a. Kalimantan Selatan  c. Sulawesi Selatan 
b. Jawa Barat   d. Aceh 
18. Berikut ini alat musik tradisional dari Jawa Barat, kecuali … 
a. Angklung   c. Calung 
b. Kecapi   d. Sasando 
19. Terhadap suku bangsa dari daerah lain kita harus saling … 
a. Bersaing   c. Menghormati 
b. Bermusuhan   d. Menjauhi 
20. Suku suku berikut berada di pulau Jawa, kecuali … 
a. Betawi   c. Banten 


























1. Suku Bolaang, Sangir, dan Mongondow  adalah suku bangsa yang ada di 
Provinsi .... 
2. Pada peta, suku bangsa yang masuk golongan Melayu Muda ditunjukkan oleh 
huruf .... 
3. Pada peta, daerah asal nenek moyang bangsa Indonesia ditunjukkan oleh huruf 
.... 
4. Bangsa Melayu dibedakan menjadi ..., … dan .... 











Lampiran 5 RPP pertemuan II siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah Bogor 
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/Semester  : V (lima)/1 (satu) 
Alokasi Waktu  : 2x35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI  
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa 
serta kegiatan ekonomi di Indonesia. 
B. KOMPETENSI  DASAR 
1.5  Mengahargai keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia. 
C. INDIKATOR 
1.5.1 Menyebutkan keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia. 
1.5.2 Menyebutkan dan menunjukkan sikap saling menghormati budaya bangsa 
yang ada di Indonesia. 
D. TUJUAN 
1. Setelah mengamati video yang ditayangkan oleh guru, siswa dapat 
Menyebutkan keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia dengan baik dan 
benar. 
2. Setelah berdiskusi, siswa dapat menyebutkan dan menunjukkan sikap saling 
menghormati budaya bangsa yang ada di Indonesia dengan benar. 
E. MATERI 
1. Keanekaragaman budaya dan sikap saling menghormati budaya bangsa yang 
ada di Indonesia. 
F. MODEL DAN METODE 
Model  : active learning 





G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam kepada siswa. 
b. Siswa bersama guru berdoa sesuai agama masing-masing. 
c. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya pada guru. 
d. Siswa memperhatikan motivasi yang diberikan oleh guru. 
e. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan tentang Bahasa apa 
yang biasanya digunakan dalam kehidupan sehari-hari siswa? Serentak 
siswa menjawab Bahasa jawa. Guru menjelaskan bahwa Bahasa jawa 
merupakan contoh keanekaragan budaya yang ada di Indonesia. 
f. Guru kemudian menyampaikan materi yang akan dipelajari berupa 
keanekaragaman budaya dan sikap saling menghormati antar suku  
bangsa yang ada di Indonesia. 
 
 
2 Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Siswa mengamati video tentang keanekaragaman budaya dan sikap 
saling menghormati antar suku  bangsa yang ada di Indonesia. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk mengomentari video yamg telah 
ditayangkan oleh guru. 
c. Siswa bersama guru berdiskusi dan bertanya jawab terkait video. 
d. Siswa kembali mengamati video tentang keanekaragaman budaya dan 
sikap saling menghormati antar suku  bangsa yang ada di Indonesia. 
e. Siswa bersama guru berdiskusi terkait video yang ditayangkan yaitu 
tentang pembagian waktu di Indonesia. 
Elaborasi 
a. Siswa dibagi guru menjadi beberapa kelompok. 
b. Siswa diminta untuk mengerjakan LKS terkait materi yang 
disampaikan berupa tabel nama suku bangsa dan asal daerah suku 
bangsa yang ada di Indonesia.. 
c. Guru melakukan bimbingan keliling pada kelompok. 
d. Siswa bersama kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya di 
depan kelas. 
e. Siswa bersama guru membahas LKS yang telah dipresentasikan. 
Konfirmasi  
a. Siswa dan guru bertanya jawab terkait materi yang belum dipahami. 




3 Kegiatan Akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru secara 
mandiri. 
c. Guru memberikan umpan balik dan pesan moral kepada siswaGuru 






H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Sumber : buku BSE IPS kelas V SD. 
2. Media : video persebaran dan keragaman suku bangsa yang ada di Indonesia. 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur penilaian 
a. Penilaian pengetahuan : post-test 
b. Penilaian keterampilan : observasi keterampilan proses. 
2. Instrument penilaian  
a. Penilaian pengetahuan : tes pilihan ganda  
b. Penilaian keterampilan : lembar observasi keterampilan proses. 
J. LAMPIRAN 
1. Ringkasan materi. 
2. Media Pembelajaran 
3. Kisi-Kisi Penilaian. 
4. Soal Evaluasi. 
5.  Lembar Kerja Siswa. 
 













1. Ringkasan materi 
a. Keanekaragaman budaya di Indonesia  
Kalian sudah mengetahui ada bermacam-macam suku bangsa yang ada di 
negara kita, bukan? Keanekaragaman suku bangsa tentu juga menjadikan 
beranekaragamnya budaya yang ada. Setiap suku bangsa memiliki budaya yang 
berbeda satu dengan yang lainnya. Keragaman suku bangsa yang kita miliki 
merupakan kekayaan bangsa yang tidak ternilai harganya dan dapat memperkokoh 
persatuan bangsa. Hal ini merupakan kekuatan untuk membangun bangsa menjadi 
bangsa yang besar. Kita tidak boleh membeda-bedakan suku bangsa yang dapat 
mengakibatkan perselisihan dan kekacauan bangsa kita. 
 
Bentuk keragaman budaya di Indonesia, di antaranya sebagai berikut. 
1) Bahasa Daerah Setiap suku bangsa, memiliki bahasa sendiri. Contoh: bahasa 
Jawa, bahasa Madura, bahasa Batak, bahasa Sunda, bahasa Minangkabau, 
bahasa Bali, dan bahasa Banjar. 
2) Adat Istiadat Adat istiadat meliputi tata cara dalam upacara perkawinan, 
upacara keagamaan, kematian, kebiasaan, dan pakaian adat. 
3) Kesenian Daerah Kesenian daerah, meliputi seni tari, rumah adat, lagu daerah, 
seni musik dan alat musik daerah, cerita rakyat, serta seni pertunjukan daerah. 
 
  Tari Seudati merupakan tarian adat Nangroe Aceh Darussalam 
130 
 
4) Sistem Kekerabatan Sistem kekerabatan meliputi sebagai berikut : a. Sistem 
keturunan menurut garis ayah (patrilineal), di antaranya Batak, Bali, dan 
Papua. b. Sistem keturunan menurut garis ibu (matrilineal), di antaranya suku 
Minangkabau. c. Sistem keturunan menurut garis ayah dan ibu (bilateral). 
 





b. Media pembelajaran 
a. Video pembelajaran IPS keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia. 
c. Rubrik penilaian 
a. Pilihan ganda 











Penilaian = Jumlah soal benar x 1 









d. Soal evaluasi 
I. Berilah tanda silang pada jawaban yang benar ! 
1. Berikut ini alat musik tradisional dari jawa barat, kecuali. . . 
a. Angklung  c. calung 
b. Kecapi   d. anak bacing 
2. Rencong  adalah nama senjata tradisional dari ....  
a. Aceh   c. Kalimantan Selatan  
b. Sumatra Utara  d. Jawa Barat 
3. Cakalele adalah jenis tarian dari daerah .... 
a. Makassar   c. Toraja 
b. Minahasa   d. Bone 
4. Sasando adalah jenis alat musik dari daerah NTB, yang cara memainkannya 
dengan cara ....  
a. ditiup   c. dipukul 
b. digesek  d. dipetik  
5. Tari Gambyong adalah tari yang dipersembahkan untuk ....  
a. menghormati leluhur c. mengenang perjuangan 
b. menyambut tamu d. upacara keagamaan 
6. Rujak cingur adalah nama makanan khas daerah .... 
a. Jawa Barat   c. Jawa Timur  
b. Jawa Tengah  d. Jakarta 
7. Keragaman suku budaya yang kita miliki merupakan satu kesatuan untuk … 
a. Berselisih   c. bertengkar 
b. Beradu   d. bersatu 
8. Yang merupakan judul lagu daerah adalah … 
a. Ketoprak   c. Bungong Jeumpa 
b. Cakalele   d. Rencong 
9. Berikut ini yang bukan unsur budaya daerah adalah .... 
a. bahasa daerah   c. adat istiadat  
b. kesenian daerah   d. warna kulit 
10. Suku bangsa yang terkenal sebagai pelaut yang pemberani adalah ....  
a. Bugis    c. Jawa  
b. Nias    d. Bali  
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11. Hasil budaya bangsa Indonesia yang telah diakui oleh dunia dengan bukti 
menjadi salah satu keajaiban dunia, adalah ....  
a. Puncak Jaya   c. Puncak Monas 
b. Candi Borobudur d. Masjid Agung 
12. Berikut ini contoh sikap yang tidak menghormati budaya bangsa sendiri 
adalah .... 
a. bangga memiliki bangsa Indonesia  
b. senang menggunakan bahasa Indonesia  
c. lebih suka dengan budaya luar yang modern  
d. lebih suka dengan kebudayaan Nasional 
13. Sistem keturunan berdasarkan garis ayah dan ibu disebut ... 
a. Patrilinear   c. Parental 
b. Matrilinear   d. Linear 
14. Bahasa yang disepakati oleh suatu negara menjadi bahasa resmi kenegaraan 
disebut …. 
a. Bahasa daerah  c. Bahasa internasional 
b. Bahasa nasional  d. Bahasa pergaulan 
15. Sekumpulan masyarakat yang memiliki tradisi dan adat istiadat yang sama 
disebut …. 
a. Paguyuban   c. Patembayan 
b. Suku bangsa   d. Budaya 
16. Hanoi rumah adat dari daerah …. 
a. Papua    c. Jawa 
b. Riau    d. Aceh 
17. Kulintang adalah alat music dari daerah …. 
a. Jawa Timur   c. Jawa Barat 
b. Banten   d. Madura 
18. Cerita Malin Kundang berasal dari daerah …. 
a. Sumatra Selatan  c. Sumatra Utara 





19. Cerita Sangkuriang berasal dari .... 
a. Jawa Barat   c. Sumatra Barat 
b. Kalimantan Barat  d. Jawa Timur 
20. Cara menghargai keragaman agama yang ada adalah dengan caa …. 
a. Pura-pura tidak tahu 
b. Mengikuti ibadah agama orang lain 
c. Mengotori tempat ibadah orang lain 


































e. Soal LKS 
Nama kelompok : 
Setelah mengundi daerah yang ada di Indonesia, identifikasikan daerah tersebut 
berdasarkan : 
1. Suku   6. Makanan khas 
2. Senjata tradisional  7. Alat musik 
3. Seni tari   8. Cerita rakyat 
4. Rumah adat  9. Pakaian adat 




























Lampiran 6 kisi-kisi soal IPS 
Kisi-kisi soal tes IPS pertemuan I siklus I 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator  
3. Menghargai berbagai 
peninggalan dan 
tokoh sejarah yang 
berskala nasional 
pada masa Hindu 
Budha dan Islam, 
keragaman 
kenampakan alam 
dan suku bangsa serta 






dan buatan sera 
pembagian 
wilayah waktu di 
indonesia dengan 
menggunakan 








1.3.1 Menggambar peta Indonesia 
dengan memberi simbol  
1.3.2 Menyebutkan ciri-ciri 
kenampakan alam dan buatan  
1.3.3 Menunjukkan pada peta 
pembagian wilayah waktu di 
Indonesia  
3.4.1 Menunjukkan pada peta 
persebaran daerah asal suku bangsa 
di Indonesia. 
3.4.2 Mengembangkan sikap 
saling menghormati keragaman suku 
bangsa dan budaya di indoesia. 
3.4.3 Mengidentifikasi keragaman 
budaya yang terdapat di indoesia. 
3.4.4 Menyebutkan macam-macam 
suku bangsa yang ada di Indonesia. 
 
 
Lampiran 7 Hasil tes pertemuan I siklus I 
Tabel hasil tes IPS pertemuan I siklus I 
No Nama Pertemuan I Keterangan  
1 ASA 69 Belum tuntas 
2 ARH 75 Tuntas  
3 DA 67 Belum tuntas 
4 FRP 0 - 
5 FDN 56 Belum tuntas 
6 GLR 63 Belum tuntas 
7 MAR 69 Belum tuntas 
8 MI 44 Belum tuntas 
9 MM 79 Tuntas  
10 NRT 69 Belum tuntas 
11 NA 50 Belum tuntas 
12 NTW 63 Belum tuntas 
13 PP 73 Tuntas  
14 QAP 81 Tuntas  
15 SH 0 - 
16 NHC 75 Tuntas  
17 RAR 50 Belum tuntas 
18 APR 75 Tuntas  
19 HBN 88 Tuntas  
20 FSJ 75 Tuntas  
21 RA 66 Belum tuntas 





Lampiran 8 kisi-kisi observasi aktivitas siswa 
Kisi-kisi observasi aktivitas siswa 
No Aspek  Indicator  No Butir Jumlah Butir 
1 Kegiatan 
Awal 
a. Pengkondisian kelas. 1 1 
b. Kesiapan siswa. 2,3 2 
2 Kegiatan 
Inti 
a. Penerapan penggunaan 
media audiovisual. 
4,5,6 3 
b. Keterlibatan peserta didik. 7,8,9,10 4 
3 Kegiatan 
Akhir 
a. Melakukan refleksi. 11 1 
b. Melakukan evaluasi 12 1 





Lampiran  9 hasil observasi aktivitas siswa pertemua I siklus I 
Data hasil observasi aktivitas belajar siswa pertemuan I siklus I 
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Lampiran 10 kisi-kisi lembar observasi guru 
Kisi kisi lembar observasi guru dalam pembelajaran menggunakan media audio 
visual 






a. Pengkondisian kelas. 1 1 
b. Melakukan apersepsi. 2 1 
2 Kegiatan 
Inti 
a. Penerapan penggunaan 
media audiovisual. 
3 1 





a. Melakukan refleksi. 9 1 
b. Melakukan evaluasi. 10 1 




















Lampiran 11. Lembar observasi guru pertemuan I siklus I 
Lembar observasi guru pertemuan I siklus I 
No  Aspek yang diamati Ya  Tidak  Catatan  
1 Guru menyiapkan fisik dan psikis 
siswa dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
2 Guru mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang 
diintegrasikan secara relevan 
dengan pengalaman siswa dalam 
kehidupan nyata. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
3 Guru memberikan instruksi untuk 
mengamati video. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
4 Guru memancing siswa untuk 
membuat pertanyaan terkait video. 





5 Guru meminta siswa untuk 
berdiskusi bersama kelompoknya. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
6 Guru melakukan bimbingan 
kelompok. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik, 
namun belum ke 
semua kelompok. 
7 Guru memberi kesempatan pada 
siswa untuk mempresentasikan 
hasil diskusi dengan kelompok 
masing-masing di depan kelas. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
8 Guru menunjukkan sikap terbuka 
dan respon positif terhadap siswa. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
9 Guru bersama siswa membuat 
rangkuman dan kesimpulan hasil 
belajar pada hari itu. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
10 Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran. 






Lampiran 12. Kisi-kisi soal tes IPS 
Kisi.kisi soal tes hasil belajar IPS pertemuan II siklus I 
 




tokoh sejarah yang 
berskala nasional 
pada masa Hindu 
Budha dan Islam, 
keragaman 
kenampakan alam 







kenampakan alam dan 
buatan sera 
pembagian wilayah 
waktu di indonesia 
dengan menggunakan 




bangsa dan budaya 
indonesia. 
 
1.3.1 Menggambar peta Indonesia 
dengan memberi simbol  
1.3.2 Menyebutkan ciri-ciri 
kenampakan alam dan buatan  
1.3.3 Menunjukkan pada peta 
pembagian wilayah waktu di 
Indonesia  
1.4.1 Menunjukkan pada peta 
persebaran daerah asal suku bangsa di 
Indonesia. 
1.4.2 Mengembangkan sikap saling 
menghormati keragaman suku bangsa 
dan budaya di indoesia. 
1.4.3 Mengidentifikasi keragaman 
budaya yang terdapat di indoesia. 
1.4.4 Menyebutkan macam-macam 
suku bangsa yang ada di Indonesia. 
 
 
Lampiran 13 hasil tes IPS pertemuan II siklus I 
Hasil tes ips siswa kelas V pertemuan II siklus I 
No Nama Pertemuan II Keterangan 
1 ASA 73 Tuntas 
2 ARH 73 Tuntas 
3 DA 77 Tuntas 
4 FRP 60 Belum tuntas 
5 FDN 0 -
6 GLR 73 Tuntas 
7 MAR 73 Tuntas 
8 MI 67 Belum tuntas 
9 MM 80 Tuntas 
10 NRT 53 Belum tuntas 
11 NA 80 Tuntas 
12 NTW 87 Tuntas 
13 PP 73 Tuntas 
14 QAP 73 Tuntas 
15 SH 60 Belum tuntas 
16 NHC 73 Tuntas 
17 RAR 60 Belum tuntas 
18 APR 73 Tuntas 
19 HBN 80 Tuntas 
20 FSJ 73 Tuntas 
21 RA 71 Tuntas 




Lampiran 14. Kisi-kisi observasi aktivitas siswa 
Kisi-kisi observasi aktivitas siswa pertemuan II siklus I 
No Aspek  Indicator  No Butir Jumlah Butir 
1 Kegiatan 
Awal 
a. Pengkondisian kelas. 1 1 
b. Kesiapan siswa. 2,3 2 
2 Kegiatan 
Inti 
a. Penerapan penggunaan 
media audiovisual. 
4,5,6 3 
b. Keterlibatan peserta didik. 7,8,9,10 4 
3 Kegiatan 
Akhir 
a. Melakukan refleksi. 11 1 
b. Melakukan evaluasi 12 1 
Jumlah  12 
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Lampiran 15. Hasil observasi aktivitas siswa pertemuan II siklus I 




Lampiran 16 kisi-kisi observasi guru pertemuan II siklus I 
Kisi kisi observasi aktivitas guru pertemuan II siklus I 






a. Pengkondisian kelas. 1 1 
b. Melakukan apersepsi. 2 1 
2 Kegiatan 
Inti 
a. Penerapan penggunaan 
media audiovisual. 
3 1 
b. Memicu keterlibatan siswa. 4,5,6,7,8 5 
3 Kegiatan 
Akhir 
a. Melakukan refleksi. 9 1 
b. Melakukan evaluasi. 10 1 
















Lampiran 17. Lembar observasi aktivitas guru pertemuan II siklus I 
Lembar hasil observasi aktivtas guru pertemuan II siklus I 
No  Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan  
1 Guru menyiapkan fisik dan psikis 
siswa dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
2 Guru mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang diintegrasikan 
secara relevan dengan pengalaman 
siswa dalam kehidupan nyata. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
3 Guru memberikan instruksi untuk 
mengamati video. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
4 Guru memancing siswa untuk 
membuat pertanyaan terkait video. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik, namun 
belum maksimal. 
5 Guru meminta siswa untuk berdiskusi 
bersama kelompoknya. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
6 Guru melakukan bimbingan kelompok. √  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik, namun 
kurang merata. 
7 Guru memberi kesempatan pada siswa 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
dengan kelompok masing-masing di 
depan kelas. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
8 Guru menunjukkan sikap terbuka dan 
respon positif terhadap siswa. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
9 Guru bersama siswa membuat 
rangkuman dan kesimpulan hasil 
belajar pada hari itu. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
10 Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran. 








Lampiran 18. Kisi-kisi soal tes IPS pertemuan I siklus II 
Kisi-kisi soal tes IPS pertemuan I siklus II 




tokoh sejarah yang 
berskala nasional 
pada masa Hindu 
Budha dan Islam, 
keragaman 
kenampakan alam 








dan buatan sera 
pembagian wilayah 
waktu di indonesia 
dengan 
menggunakan peta, 




bangsa dan budaya 
indonesia. 
 
1.3.1 Menggambar peta Indonesia 
dengan memberi simbol  
1.3.2 Menyebutkan ciri-ciri 
kenampakan alam dan buatan  
1.3.3 Menunjukkan pada peta 
pembagian wilayah waktu di Indonesia  
1.4.1 Menunjukkan pada peta 
persebaran daerah asal suku bangsa di 
Indonesia. 
1.4.2 Mengembangkan sikap saling 
menghormati keragaman suku bangsa dan 
budaya di indoesia. 
1.4.3 Mengidentifikasi keragaman 
budaya yang terdapat di indoesia. 
1.4.4 Menyebutkan macam-macam 
suku bangsa yang ada di Indonesia. 
 
Lampiran 19. Hasil belajar IPS pertemuan I siklus II 
Lembar hasil tes IPS pertemuan I siklus II 
No Nama Pertemuan I Keterangan 
1 ASA 76 Tuntas 
2 ARH 76 Tuntas 
3 DA 74 Tuntas 
4 FRP 72 Tuntas 
5 FDN 72 Tuntas 
6 GLR 0 - 
7 MAR 84 Tuntas 
8 MI 82 Tuntas 
9 MM 92 Tuntas 
10 NRT 68 Belum tuntas 
11 NA 56 Belum tuntas 
12 NTW 76 Tuntas 
13 PP 68 Belum tuntas 
14 QAP 76 Tuntas 
15 SH 56 Belum tuntas 
16 NHC 88 Tuntas 
17 RAR 80 Tuntas 
18 APR 84 Tuntas 
19 HBN 92 Belum tuntas 
20 FSJ 76 Tuntas 
21 RA 75 Tuntas 




Lampiran 20. Kisi-kisi observasi aktivitas siswa pertemuan I siklus II 
Kisi-kisi observasi aktivitas siswa pertemuan I siklus II 
No Aspek  Indicator  No Butir Jumlah Butir 
1 Kegiatan 
Awal 
a. Pengkondisian kelas. 1 1 
b. Kesiapan siswa. 2,3 2 
2 Kegiatan 
Inti 
a. Penerapan penggunaan 
media audiovisual. 
4,5,6 3 
b. Keterlibatan peserta didik. 7,8,9,10 4 
3 Kegiatan 
Akhir 
a. Melakukan refleksi. 11 1 
b. Melakukan evaluasi 12 1 




Lampiran 21. Hasil observasi aktivitas siswa pertemuan I siklus II 




Lampiran 22. Kisi-kisi observasi aktivitas guru pertemuan I siklus II 
Kisi-kisi observasi aktivitas guru pertemuan I siklus II 






a. Pengkondisian kelas. 1 1 
b. Melakukan apersepsi. 2 1 
2 Kegiatan 
Inti 
a. Penerapan penggunaan 
media audiovisual. 
3 1 
b. Memicu keterlibatan siswa. 4,5,6,7,8 5 
3 Kegiatan 
Akhir 
a. Melakukan refleksi. 9 1 
b. Melakukan evaluasi. 10 1 
















Lampiran 23. Hasil observasi guru pertemuan I siklus II 
Lembar hasil observasi guru pertemuan I siklus II 
No  Aspek yang diamati Ya  Tidak  Catatan  
1 Guru menyiapkan fisik dan psikis 
siswa dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
2 Guru mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang 
diintegrasikan secara relevan 
dengan pengalaman siswa dalam 
kehidupan nyata. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
3 Guru memberikan instruksi untuk 
mengamati video. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
4 Guru memancing siswa untuk 
membuat pertanyaan terkait video. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
5 Guru meminta siswa untuk 
berdiskusi bersama kelompoknya. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
6 Guru melakukan bimbingan 
kelompok. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
7 Guru memberi kesempatan pada 
siswa untuk mempresentasikan 
hasil diskusi dengan kelompok 
masing-masing di depan kelas. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
8 Guru menunjukkan sikap terbuka 
dan respon positif terhadap siswa. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
9 Guru bersama siswa membuat 
rangkuman dan kesimpulan hasil 
belajar pada hari itu. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
10 Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran. 









Lampiran 24. Kisi-kisi soal tes IPS pertemuan II siklus II 
Kisi-kisi soal tes IPS pertemuan II siklus II 




tokoh sejarah yang 
berskala nasional 
pada masa Hindu 
Budha dan Islam, 
keragaman 
kenampakan alam 







kenampakan alam dan 
buatan sera pembagian 
wilayah waktu di 
indonesia dengan 
menggunakan peta, 




bangsa dan budaya 
indonesia. 
 
1.3.1 Menggambar peta Indonesia 
dengan memberi simbol  
1.3.2 Menyebutkan ciri-ciri 
kenampakan alam dan buatan  
1.3.3 Menunjukkan pada peta 
pembagian wilayah waktu di Indonesia  
1.4.1 Menunjukkan pada peta 
persebaran daerah asal suku bangsa di 
Indonesia. 
1.4.2 Mengembangkan sikap saling 
menghormati keragaman suku bangsa 
dan budaya di indoesia. 
1.4.3 Mengidentifikasi keragaman 
budaya yang terdapat di indoesia. 
1.4.4 Menyebutkan macam-macam 
suku bangsa yang ada di Indonesia. 
 
 
Lampiran 25. Hasil belajar pertemuan II siklus II 
Lembar hasil belajar pertemuan II siklus II 
No Nama Pertemuan II Keterangan  
1 ASA 89 Tuntas 
2 ARH 91 Tuntas 
3 DA 84 Tuntas 
4 FRP 89 Tuntas 
5 FDN 76 Tuntas 
6 GLR 80 Tuntas 
7 MAR 96 Tuntas 
8 MI 51 Belum tuntas 
9 MM 91 Tuntas 
10 NRT 89 Tuntas 
11 NA 81 Tuntas 
12 NTW 86 Tuntas 
13 PP 80 Tuntas 
14 QAP 82 Tuntas 
15 SH 71 Tuntas 
16 NHC 82 Tuntas 
17 RAR 93 Tuntas 
18 APR 65 Belum tuntas 
19 HBN 61 Belum tuntas 
20 FSJ 93 Tuntas 
21 RA 51 Belum tuntas 





Lampiran 26. Kisi-kisi observasi aktivitas sisiwa pertemuan II siklus II 
Kisi-kisi observasi aktivitas sisiwa pertemuan II siklus II 
No Aspek  Indicator  No Butir Jumlah Butir 
1 Kegiatan 
Awal 
a. Pengkondisian kelas. 1 1 
b. Kesiapan siswa. 2,3 2 
2 Kegiatan 
Inti 
a. Penerapan penggunaan media 
audiovisual. 
4,5,6 3 
b. Keterlibatan peserta didik. 7,8,9,10 4 
3 Kegiatan 
Akhir 
a. Melakukan refleksi. 11 1 
b. Melakukan evaluasi 12 1 












Lampiran 27. Hasil observasi aktivitas siswa pertemuan II siklus II 





Lampiran 28. Kisi-kisi observasi aktivitas guru pertemuan II siklus II 
Kisi-kisi observasi aktivitas guru pertemuan II siklus II 






a. Pengkondisian kelas. 1 1 
b. Melakukan apersepsi. 2 1 
2 Kegiatan 
Inti 
a. Penerapan penggunaan 
media audiovisual. 
3 1 
b. Memicu keterlibatan siswa. 4,5,6,7,8 5 
3 Kegiatan 
Akhir 
a. Melakukan refleksi. 9 1 
b. Melakukan evaluasi. 10 1 
















Lampiran 29. Hasil observasi guru pertemuan II siklus II 
Lembar hasil observasi guru pertemuan II siklus II 
No  Aspek yang diamati Ya  Tidak  Catatan  
1 Guru menyiapkan fisik dan psikis 
siswa dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
2 Guru mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang 
diintegrasikan secara relevan 
dengan pengalaman siswa dalam 
kehidupan nyata. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
3 Guru memberikan instruksi untuk 
mengamati video. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
4 Guru memancing siswa untuk 
membuat pertanyaan terkait video. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
5 Guru meminta siswa untuk 
berdiskusi bersama kelompoknya. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
6 Guru melakukan bimbingan 
kelompok. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
7 Guru memberi kesempatan pada 
siswa untuk mempresentasikan 
hasil diskusi dengan kelompok 
masing-masing di depan kelas. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
8 Guru menunjukkan sikap terbuka 
dan respon positif terhadap siswa. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
9 Guru bersama siswa membuat 
rangkuman dan kesimpulan hasil 
belajar pada hari itu. 
√  Guru sudah 
melakukannya 
dengan baik. 
10 Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran. 








Lampiran 30. Gambar penelitian 
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